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ABSTRAK 
 

Judul : Uji Kelayakan Video Interaktif Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Berbasis Green Chemistry  

Penulis : Yulia widayanti  

NIM  : 1808076051 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari penerapan pembelajaran 
blended learning yang membutuhkan media yang tepat untuk 
memahami materi larutan elektrolit dan non elektrolit. media 
yang dapat digunakan salah satunya adalah video interaktif yang 
berisi praktikum materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang 
berbasis green chemistry. Video interaktif dapat diakses secara 
fleksibel dimanapun dan kapanpun. Praktikum berisikan 
percobaan dengan alat dan bahan yang murah dan mudah 
ditemukan dalamkehidupan sehari-hari. Tujuan dalam penelitian 
ini untuk mengetahui desain, konsistensi rater dalam 
memberikan penilaian serta menguji kelayakan video interaktif 
larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
deskriptif. Analisis konsistensi rater menunjukkan bahwa rater 

kelima tidak valid dalam melakukan penilaian. Analisis uji 
kelayakan menunjukkan bahwa video interaktif yang didesain 
termasuk kategori layak untuk diterapkan dalam pembelajaran 
dengan dilakukan beberapa perbaikan terhadap media. 
Penelitian yang dilakukan akan menghasilkan desain video 
interaktif pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Video 
yang didesain diharapkan dapat menjadi salah satu pilihan 
media yang dapat diterapkan dalam pembelajaran blended 
learning.  
 
Kata Kunci: larutan elektrolit, larutan non elektrolit, video 
interaktif, green chemistry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu kimia adalah suatu ilmu pengetahuan yang 

sebagian besar konsepnya didapatkan dari penemuan 

dalam suatu penelitian (Yani, 2015). Ilmu kimia 

memiliki sifat yang kompleks (saling berkaitan 

dengan ilmu lainnya), melibatkan sebuah perhitungan, 

bersifat abstrak (Sadiqin, Istyadji and Winarti, 2017), 

serta disiplin ilmu yang relatif rumit (Guci, Zainul and 

Azhar, 2018). Sifat ilmu kimia yang rumit menjadikan 

siswa memiliki anggapan bahwa ilmu kimia adalah 

suatu ilmu yang sulit dipelajari sehingga siswa tidak 

memiliki minat belajar dalam ilmu kimia (Sariati, 

Suardana and Wiratini, 2020). 

Ilmu kimia yang dipelajari pada jenjang SMA 

terdiri dari beberapa materi, salah satunya adalah 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Materi 

tersebut membahas tentang pengertian larutan, 

pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit, 

manfaat larutan elektrolit dan non elektrolit dalam 

kehidupan sehari-hari serta uji coba untuk 

membedakan larutan elektrolit dan non elektrolit. 
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Materi larutan elektrolit dan non elektrolit penting 

untuk dipelajari karena dengan mempelajari materi 

tersebut siswa dapat memilih beberapa larutan yang 

dapat menambah ion-ion tubuh.  

Materi larutan elektrolit dan non elektrolit tidak 

mudah dipahami oleh siswa jika hanya menggunakan 

pembelajaran teori saja (Mahdian, Almubarak and 

Hikmah, 2019). Perlu adanya media yang tepat dalam 

memudahkan pemahaman siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit yakni berupa praktikum. 

Praktikum merupakan salah satu metode yang nyata 

dan cukup penting karena dapat mengantarkan siswa 

dalam memahami suatu materi(Agustian and Seery, 

2017). Praktikum bertujuan untuk membuktikan teori 

yang telah dipelajari. Siswa dapat melihat langsung 

perubahan-perubahan yang terjadi serta dapat 

mengamati secara langsung reaksi-reaksi melalui 

praktikum, sehingga materi lebih mudah untuk di 

ingat (Mifthania, Wayan and Rumampuk, 2020). 

Selain itu, praktikum merupakan salah satu media 

yang dapat digunakan untuk menarik minat belajar 

siswa (Hardeli et al., 2021). Praktikum memiliki 

beberapa manfaat (Emda, 2017) diantaranya (1) 

meningkatkan minat belajar siswa (2) implementasi 
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dari teori yang sudah dipelajari oleh siswa (3) saran 

pemecahan masalah yang membutuhkan praktik serta 

(4) menambah keterampilan penggunaan alat-alat 

laboratorium.  

Praktikum  materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit selama ini dilakukan oleh siswa yang 

didampingi oleh guru di laboratorium. Media 

praktikum tersebut tentunya tidak dapat diterapkan 

dalam pembelajaran blended learning. Perlu adanya 

media lain yang mudah dipahami oleh siswa, serta 

siswa dapat melaksanakan praktikum dalam 

pembelajaran blended learning. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti, media pembelajaran yang selama ini 

digunakan pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit selama pembelajaran blended learning 

adalah power point yang berisikan materi dan soal. 

Guru menjelaskan sebagian materi yang ada dalam 

power point, kemudian siswa diberikan waktu untuk 

mendalami materi secara mandiri. Setelah itu siswa 

diberikan tugas sebagai tolak ukur apakah siswa 

sudah memahami materi yang dipelajari atau belum. 

Media yang digunakan tersebut kurang efektif 

diterapkan pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit karena materi tersebut membutuhkan 
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praktek bukan hanya mempelajari teori. Media yang 

dapat diterapkan salah satunya adalah video 

pembelajaran berupa video interaktif (Widayanti, 

Mulyanti and Izzatin, 2021).  

Video interaktif adalah media pembelajaran yang 

diadaptasi dari semakin berkembangnya teknologi 

internet yakni suatu media pembelajaran yang 

bersifat fleksibel (dapat digunakan dimana pun dan 

kapan pun). Video interaktif dapat diakses melalui 

smartphone maupun komputer dengan mudah. Video 

interaktif tersebut dapat dipahami serta ditiru oleh 

siswa secara mandiri namun masih dalam 

pengawasan guru. Keterkaitan antara perkembangan 

teknologi internet dengan dunia pendidikan 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan (Marbun, 

2021). Sebanyak 56% masyarakat Indonesia sudah 

menggunakan internet (Hapsari and Pamungkas, 

2019), sehingga video interaktif dianggap lebih efektif 

serta lebih efisien (K. Dwiningsih, sukarmin, 2018). 

Video interaktif memiliki beberapa keuntungan 

diantaranya media pembelajaran dapat diterapkan 

dalam pembelajaran blended learning, siswa dapat 

menciptakan lingkungan belajar sesuai 

kenyamanannya, siswa dapat belajar secara mandiri 

(Setiana, Supriyatno and Rahayu, 2021), media 
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pembelajaran dapat dengan mudah diakses serta 

siswa lebih antusias dalam proses pembelajaran 

(Nengrum, Pettasolong and Nuriman, 2021).  

Praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit 

yang selama ini digunakan selain tidak dapat 

diterapkan dalam pembelajaran blended learning, juga 

menggunakan bahan-bahan kimia di laboratorium. 

Praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit yang 

selama ini dilakukan menggunakan bahan-bahan 

kimia di laboratorium yang dapat menghasilkan 

limbah yang dapat mencemari lingkungan serta 

membahayakan kehidupan manusia (Putri, 2019). 

Praktikum dilakukan para guru bersama siswa-

siswanya di laboratorium dengan menggunakan 

bahan-bahan kimia yang tersedia di laboratorium, 

seperti senyawa non organik untuk larutan yang non 

elektrolit, juga senyawa asam atau basa untuk larutan 

yang bersifat elektrolit (dapat menghantarkan listrik) 

(Santika, Rudibyani and Efkar, 2016; Yani, Mawardi 

and Azra, 2019; Nurrohmah et al., 2020). Bahan-

bahan kimia yang biasanya digunakan untuk 

praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit 

diantaranya asam asetat [CH3COOH], asam sulfat 

[H2SO4] serta ammonia [NH3]. Asam sulfat merupakan 

bahan yang berbahaya karena dapat menyebabkan 
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luka bakar jika terkena kulit manusia. Selain itu, asam 

sulfat merupakan bahan yang bersifat korosif 

sehingga berbahaya bagi lingkungan (Wiratama and 

Tritjahjono, 2021). Ammonia merupakan gas beracun 

dengan bau menyengat yang berbahaya bagi manusia 

(Parwati, Suseno and Iswahyudi, 2015). Penggunaan 

bahan-bahan tersebut jika dilakukan secara terus 

menerus maka dapat mengakibatkan kerusakan pada 

manusia dan lingkungan. Penggunaan bahan-bahan 

kimia dalam praktikum dapat diganti dengan bahan-

bahan yang ramah lingkungan yakni dengan 

menerapkan praktikum berbasis green chemistry.  

Praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry adalah praktikum pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit dengan 

menerapkan prinsip green chemistry (kimia hijau). 

Green chemistry (kimia hijau) adalah prinsip 

pengurangan zat atau bahan kimia berbahaya yang 

bertujuan untuk menghasilkan proses dan produk 

kimia yang ramah lingkungan (Prabawati and 

Wijayanto, 2015). Green chemistry memiliki 12 prinsip 

yakni mencegah timbulnya limbah, membuat produk 

kimia yang aman, maksimalisasi atom ekonomi, 

prinsip sintesis yang aman, penggunaan pelarut dan 

reagen yang aman, meningkatkan efisiensi energi, 
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penggunaan bahan baku terbarukan, perancangan 

produk ramah lingkungan, penggunaan katalis, 

pengurangan langkah proses, analisis real time untuk 

pencegahan polusi serta tidak menggunakan bahan 

kimia berbahaya (Anastas and Beach, 2007). 

Praktikum green chemistry dapat dilakukan dengan 

menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan, 

murah dan mudah didapatkan. Penggunaan bahan-

bahan tersebut tentunya tidak memberikan kerusakan 

pada lingkungan.  seperti air garam, air tomat, air 

mineral, air bekas cucian beras, serta air bekas cucian 

pakaian.  

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah 

dipaparkan di atas, penulis akan mendesain video 

interaktif pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit berbasis green chemistry. Video interaktif 

berisi materi dan praktikum larutan elektrolit dan non 

elektrolit menggunakan bahan yang ramah 

lingkungan dan mudah didapatkan serta dengan 

langkah yang mudah dilakukan. Video interaktif yang 

sudah didesain kemudian dilakukan uji kelayakan dari 

rater serta uji respon dari siswa. Video interaktif 

larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry yang didesain juga memperhatikan ranah 

kognitif, afektif serta psikomotorik siswa. Uji 
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kelayakan video interaktif dilakukan oleh rater 

bertujuan untuk menguji kelayakan media yang 

didesain supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai 

(Rahman, Soendjoto and Dharmono, 2016). Uji respon 

dari siswa penting dilakukan untuk mengetahui 

respon dari siswa terhadap media yang didesain 

selaku pengguna dari media tersebut. Suatu media 

termasuk kategori layak apabila media yang didesain 

dapat menjelaskan data dari variabel secara tepat dan 

sesuai dengan fakta yang sebenarnya. Selain uji 

kelayakan media, juga dilakukan uji keterpercayaan 

terhadap rater. Uji keterpercayaan terhadap rater 

penting untuk dilakukan karena rater tidak selalu 

menunjukkan konsistensi saat memberikan penilaian. 

Uji keterpercayaan dapat digunakan untuk 

mengetahui pola rater saat memberikan penilaian. 

Media pembelajaran berupa video interaktif yang 

didesain diharapkan dapat menjadi salah satu pilihan 

media pembelajaran blended learning dengan tetap 

menjaga kelestarian lingkungan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di 

atas, maka dapat diketahui beberapa permasalahan 

sebagai berikut :  

1. Praktikum materi larutan elektrolit dan non 
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elektrolit pada umumnya dilakukan di 

laboratorium menggunakan bahan-bahan kimia 

yang tidak ramah lingkungan dan dapat 

menimbulkan kerusakan.  

2. Praktikum materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit yang selama ini dilakukan di 

laboratorium tidak dapat diterapkan dalam 

pembelajaran blended learning. 

3. Materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

membutuhkan media praktikum berbasis green 

chemistry yang dapat diterapkan pada 

pembelajaran blended learning. 

C. Pembatasan Masalah  

Masalah pada penelitian ini dibatasi hanya pada uji 

kelayakan media video interaktif larutan elektrolit dan 

non elektrolit berbasis green chemistry. Video 

interaktif yang telah didesain kemudian dilakukan uji 

kelayakan oleh rater serta uji respon terhadap siswa 

selaku user dari media yang didesain. Rater tersebut 

adalah guru yang sudah ahli di bidang materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

meliputi:  
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1. Bagaimana desain dari video interaktif larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry?  

2. Bagaimana konsistensi rater dalam memberikan 

penilaian terhadap video interaktif larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry? 

3. Bagaimana uji kelayakan dari video interaktif 

larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 

green chemistry berdasarkan penilaian para rater 

serta respon dari siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui desain dari video interaktif 

larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 

green chemistry. 

2. Untuk mengetahui konsistensi rater dalam 

memberikan penilaian terhadap video interaktif 

larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 

green chemistry 

3. Untuk mengetahui uji kelayakan dari video 

interaktif larutan elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry berdasarkan penilaian 

para rater serta respon dari siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah 

pengetahuan dalam membuat media 

pembelajaran elektrolit dan non elektrolit yakni 

memberikan contoh nyata media yang layak 

digunakan dalam pembelajaran larutan elektrolit 

dan non elektrolit berbasis green chemistry.  

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Memberikan pilihan terbaik untuk guru 

mengenai cara melaksanakan praktikum 

materi elektrolit dan non elektrolit secara 

mandiri dirumah dengan bahan yang ramah 

lingkungan, serta prosedur yang mudah, 

sehingga siswa dapat melakukan praktikum 

dirumah secara mandiri selama berlakunya 

kebijakan pembelajaran blended learning. 

b. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat 

membantu siswa melakukan praktikum 

secara mandiri sehingga materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit dapat dipahami 
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dengan baik.  Selain itu, siswa akan lebih 

semangat dalam belajar sehingga akan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

kimia serta dapat meningkatkan akreditas 

sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran  

Media secara bahasa mempunyai arti 

perantara (Nurseto, 2011). Media pembelajaran 

adalah suatu alat dalam proses pembelajaran 

yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Dwijayani, 2019). Media 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran pada suatu materi. 

Terkait penggunaan media pembelajaran, Allah 

SWT berfirman dalam QS An-Nahl ayat 44: 

لَ  ٍَ نِهَُّاسِ يَا َزُِّ كْسَ نِتبٍَُِّ ٍْكَ انرِّ َْزَنَُْا إنَِ أَ َٔ بسُِ ۗ  انزُّ َٔ بِانْبٍََُِّاتِ 

 ٌَ ىْ ٌتَفَكََّسُٔ ُٓ نعَهََّ َٔ ىْ  ِٓ ٍْ  إنَِ

 
“Keterangan-keterangan dan kitab-kitab. Kami 

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu 

menerangkan pada umat manusia apa yang 

telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkan”. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa media 
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pembelajaran adalah suatu alat yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Adanya media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa diharapkan mampu membantu 

siswa dalam memahami suatu materi. 

Media pembelajaran dalam suatu proses 

belajar mengajar memiliki beberapa keuntungan. 

Berikut adalah beberapa keuntungan dari media 

pembelajaran (Hardianti and Asri, 2017): 

1. Penyampaian materi ke siswa menjadi lebih 

baku. Siswa memiliki pemahaman yang sama 

terhadap suatu materi, sehingga terjadinya 

miskonsepsi sangatlah rendah. 

2. Pembelajaran menjadi lebih menarik minat 

belajar siswa. Media yang dikemas dengan 

baik akan menjadikan siswa berfokus 

menyimak pada materi yang dijelaskan 

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

Pembelajaran interaktif adalah pembelajaran 

yang terdapat timbal balik antara siswa 

dengan guru. 

4. Metode belajar yang digunakan guru akan 

lebih beragam sehingga tidak membosankan. 

5. Penggunaan media pembelajaran dapat 

mengatasi permasalahan keterbatasan 
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waktu, ruang, dan panca indera. 

Kurikulum 2013 mengharuskan guru untuk 

memberikan media pembelajaran yang dapat 

merangsang kerja ilmiah siswa. Perlu adanya 

ketepatan dalam penggunaan media yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Allah SWT 

berfirman dalam QS An-Nahl ayat 125: 

ىْ  ُٓ جَادِنْ َٔ عِظَةِ انْحَسََُةِ ۖ  ْٕ ًَ انْ َٔ ةِ  ًَ ادْعُ إنَِىٰ سَبٍِمِ زَبكَِّ بِانْحِكْ

 ۖ ِّ ٍْ سَبٍِهِ ٍْ ضَمَّ عَ ًَ َٕ أعَْهَىُ بِ ُْ ٌَّ زَبَّكَ  ٍُ ۚ إِ ًَ أحَْسَ ِْ بِانَّتًِ 

 ٍَ تدٌَِ ْٓ ًُ َٕ أعَْهَىُ بِانْ ُْ َٔ  

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik”. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa guru harus 

memperhatikan beberapa hal dalam menentukan 

suatu media. Adapun beberapa faktor yang harus 

diperhatikan dalam pemilihan media 

pembelajaran diantaranya (Dwijayani, 2019): 

1) Kesesuaian materi. Media yang sesuai 

dengan materi maka dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan dalam 

pembelajaran 

2) Keefektifan media. Guru harus memilih 

media yang paling efektif, sehingga media 
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yang digunakan adalah media yang paling 

tepat sasaran. 

3) Fleksibilitas media. Guru harus memilih 

media yang paling fleksibel, seperti 

menggunakan media yang mudah 

digunakan, media yang awet, serta media 

yang harganya relatif murah. 

4) Media yang berkualitas. Media dengan 

mutu dan kualitas yang terjamin akan lebih 

tahan lama sehingga memiliki masa guna 

yang relatif panjang. 

Media pembelajaran yang selama ini 

digunakan sangat beragam jenisnya, namun tidak 

ada taksonomi yang pakem dalam membagi jenis-

jenis media pembelajaran. Berdasarkan unsur 

pokoknya, Redi Bretz membagi media 

pembelajaran menjadi 8 jenis yaitu (Sukiman, 

2012): 

1. Media audio visual gerak 

Media audio visual gerak adalah media 

pembelajaran yang memiliki suara serta 

gambar yang bergerak. Contoh dari media 

audio visual gerak adalah televisi dan 

komputer 
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2. Media audio visual diam 

Media audio visual diam adalah media 

pembelajaran yang mempunyai suara dan 

gambar yang diam.  

3. Media visual semi gerak 

Media visual semi gerak adalah media 

pembelajaran yang memiliki gambar 

dengan gerakan yang linear. 

4. Media audio 

Media audio adalah media pembelajaran 

yang memiliki suara sehingga melibatkan 

indera pendengaran. Contoh dari media 

audio adalah radio. 

5. Media audio semi gerak 

Media audio semi gerak adalah media 

pembelajaran yang terdiri dari suara dan 

gambar yang linear. Morse adalah contoh 

dari media audio semi gerak. Penggunaan 

morse dapat menggunakan bendera 

disertai dengan gerakan yang lurus. 

6. Media visual gerak 

Media visual gerak adalah media yang 

terdiri dari gambar bergerak tanpa adanya 

suaranya. Contoh dari media visual gerak 

adalah film bisu. 
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7. Media visual diam 

Media visual diam adalah media yang 

memiliki gambar dan tidak mempunyai 

suara. Contoh dari media visual diam 

adalah foto dan ilustrasi. 

8. Media cetak 

Media cetak adalah media yang dicetak. 

Contoh dari media cetak adalah majalah 

dan tabloid. 

2. Media Pembelajaran Video Interaktif 
Laju perkembangan teknologi komunikasi 

dan informasi yang semakin cepat berdampak 

pada semua aspek kehidupan, termasuk dunia 

pendidikan. Teknologi yang semakin berkembang 

dapat dimanfaatkan dalam semua aspek 

kehidupan, salah satunya dunia  pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan 

dapat digunakan dalam pengembangan media 

belajar. Media pembelajaran berbasis teknologi 

merupakan alat bantu yang digunakan dalam 

memahami materi, dan media tersebut lebih 

efektif serta lebih efisien (K. Dwiningsih, 

sukarmin, 2018). Media pembelajaran berbasis 

teknologi terbagi menjadi 4 jenis yakni media 

hasil teknologi cetak, media hasil teknologi audio-
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visual, media hasil teknologi berbasis komputer, 

serta media hasil gabungan cetak dan komputer. 

(Sukiman, 2012) Salah satu pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi adalah media 

pembelajaran berbentuk video. Media 

pembelajaran  berupa video mempunyai 

beberapa manfaat yaitu (Endriani, Sundaryono 

and Elvia, 2018) dapat melengkapi pengetahuan 

dasar yang dimiliki siswa sebelumnya, dapat 

memperlihatkan objek seperti melihat secara 

langsung, menarik minat belajar siswa sehingga 

lebih termotivasi, efektif digunakan dalam 

pembelajaran kecil maupun besar 

Video interaktif memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Diantara kelebihan 

video interaktif adalah (Fitri, 2016): 

1. Pembelajaran lebih nyaman dan 

menyenangkan daripada hanya 

menggunakan media buku dan 

mendengarkan guru 

2. Siswa dapat mengobservasi secara 

langsung 

3. Siswa dapat belajar secara mandiri 

4. Media video interaktif dapat diputar 

secara berulang-ulang untuk 
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menemukan kejelasan materi 

Media pembelajaran video interaktif selain 

memiliki beberapa kelebihan, juga memiliki 

beberapa kekurangan, diantaranya: 

1) Media video interaktif tidak dapat 

digunakan pada semua materi 

pembelajaran 

2) Membutuhkan beberapa media 

tambahan untuk menampilkan media 

berupa video interaktif 

3) Memerlukan keahlian khusus dalam 

proses penyusunan media video 

interaktif 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

peneliti akan mendesain media pembelajaran 

berupa video interaktif pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Media interaktif 

yang didesain berupa video yang dapat diakses 

menggunakan jaringan sehingga dapat 

diterapkan dalam  pembelajaran blended 

learning. Video berisi materi dan praktikum 

larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 

green chemistry.  
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3. Pengertian Praktikum  

Pengalaman adalah sesuatu yang pernah 

dialami seseorang, dan dari pengalaman tersebut 

akan dihasilkan suatu kreatifitas. Pengalaman 

dalam proses pembelajaran menempati tingkatan 

yang sangat penting. Hal tersebut berdasarkan 

teori kerucut (teori cone of experience) yang 

dikemukakan oleh Edgar Dale bahwasannya 

pembelajaran dengan media   con of experience 

menempati tempat yang paling penting (Misbah et 

al., 2021). Berikut adalah klasifikasi media 

menurut Edgar Dale (Nurseto, 2011): 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1Klasifikasi media menurut 

Edgar Dale 
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Terlihat bahwa pengalaman menempati 

tingkatan paling penting dalam kerucut tersebut. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mendapatkan pengalaman dalam proses belajar 

diantaranya melalui praktikum. Praktikum 

merupakan media yang sangat penting dalam 

pembelajaran kimia (Widodo, Maria and Fitriani, 

2016), tak terkecuali pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit. Praktikum akan memberikan 

pengalaman pada siswa untuk menerapkan teori-

teori terkait suatu materi. Praktikum merupakan 

salah satu media yang dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan pengetahuan yang sudah 

dipelajari (Inayah, 2020). Praktikum merupakan 

jantung dari suatu pembelajaran sehingga tidak 

dapat dipisahkan dengan pembelajaran 

(UmmiSalamah and Mursal, 2017). Pelaksanaan 

praktikum ternyata sudah dilakukan sejak zaman 

Nabi Muhammad SAW. Ketika beliau bersama 

rombongan 20 orang dan menginap 20 hari di 

Madinah untuk mempelajari tentang Islam lalu 

supaya diajarkan kepada kaumnya. Lalu Rasulullah 

SAW bersabda: 

ًَِِّٕ أصَُهًِّ ًُ ٌْتُ اكًَازَأَ    صَهُّٕ
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“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku 

shalat”. (H.R Bukhori) 

Hadist tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah 

praktek shalat dalam mengajarkan kaumnya untuk 

shalat. Praktek merupakan hal yang penting karena 

merupakan implementasi dari teori yang sudah 

dipelajari sebelumnya.  

Praktikum dapat meningkatkan minat belajar 

siswa karena dalam praktikum siswa terlibat 

langsung dalam suatu proses, mengamati serta 

membuat kesimpulan (Yulianti, Purwoko and 

Junaidi, 2021). Praktikum memiliki beberapa 

keuntungan diantaranya dapat meningkatkan 

minat belajar siswa, menumbuhkan sikap ilmiah 

siswa, serta meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

Praktikum yang didesain adalah praktikum 

materi elektrolit dan non elektrolit yang sederhana. 

Praktikum menggunakan bahan yang mudah, 

murah dan ramah lingkungan. Praktikum yang 

didesain memungkinkan siswa dapat melakukan 

praktikum mandiri dari rumah sehingga 

mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. 

Praktikum yang didesain walaupun dilakukan dari 

rumah tetap dapat digunakan untuk meningkatkan 
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keterampilan proses praktikum siswa.  

4. Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Larutan adalah campuran homogen antara zat 

pelarut (solvent) dan zat terlarut (solute) (Chang, 

2010). Zat pelarut (solvent) dalam larutan 

jumlahnya lebih banyak daripada solute. 

Pencampuran antara solute dan solvent dapat 

melalui proses solvasi, kemudian akan 

menghasilkan sebuah larutan. Ada berbagai jenis 

larutan. Berdasarkan daya hantar arus listrik, 

larutan terbagi menjadi dua, yaitu larutan elektrolit 

dan non elektrolit. 

Senyawa yang dalam bentuk larutannya 

berubah menjadi ion-ion dinamakan senyawa 

elektrolit. Ion dalam larutan elektrolit termobilisasi 

secara luas sehingga menghasilkan aliran listrik. 

Konsep bahwa larutan elektrolit menghasilkan 

arus listrik pertama kali diterangkan oleh Svante 

August Arrhenius (1859-1927), seorang ilmuwan 

dari Swedia. Saat di dalam air, larutan elektrolit 

akan terurai menjadi ion yang beraliran listrik. 

Total ion positif dan ion negatif dalam suatu 

larutan adalah sama karena larutan tidak memiliki 

muatan.  
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Senyawa elektrolit ada 2 jenis, yaitu elektrolit 

lemah dan elektrolit kuat. Senyawa elektrolit kuat 

memiliki energi listrik yang lebih baik dari 

senyawa elektrolit lemah. Senyawa elektrolit lemah 

memiliki daya hantar listrik yang relatif kecil 

karena hanya sebagian yang terionisasi menjadi 

ion-ion nya. Sumber ion dari larutan elektrolit 

berasal dari 2 hal yaitu: 

i. Senyawa ionik 

Senyawa ionik dalam bentuk larutan dapat 

memberikan arus listrik yang berasal dari ion 

yang mengalami mobilisasi.  

ii. Senyawa kovalen polar 

Senyawa kovalen polar dapat terionisasi 

ketika dilarutkan dalam pelarut yang tepat. 

Senyawa non elektrolit adalah senyawa yang 

tidak dapat menghantarkan listrik dalam bentuk 

apapun. Larutan dari senyawa non elektrolit 

tidak dapat terionisasi akan tetapi masih berupa 

molekul semula. Contoh dari larutan non 

elektrolit adalah larutan gula,  urea, minyak 

tanah, bensin, alkohol dll. Semua larutan 

tersebut tidak dapat menghantarkan arus listrik.  

Michael Faraday menemukan gagasan lain 

tentang elektrolit dalam percobaannya. Hasil 
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percobaannya menyatakan bahwa larutan 

elektrolit diberi arus listrik maka akan 

menyebabkan timbulnya gas dari proses 

elektrolisis. Proses elektrolisis dapat terjadi 

karena kation mengalami reduksi dan anion 

mengalami oksidasi.  Sebagai contoh adalah 

larutan HCl terbentuk gelembung gas karena 

reaksi elektrolisis yang menghasilkan gas H2 

sebagai berikut: 

HCl(aq)             H
+

(aq) + Cl- 
(aq) 

Reaksi reduksi : 2H+
(aq) + 2e-                           H2(g) 

Reaksi oksidasi : 2Cl- (aq)                                   Cl2(g) + 2e-                                    

Berdasarkan penelitian dari dua tokoh tersebut, 

identifikasi suatu senyawa termasuk senyawa 

elektrolit atau bukan dapat diidentifikasi dengan 

alat uji elektrolit. Senyawa elektrolit ketika 

dilakukan praktikum dengan alat uji akan 

memberikan nyala bohlam yang terang atau redup 

tergantung dengan tingkat ionisasi senyawanya. 

Elektrolit kuat akan memberikan nyala bohlam 

dengan elektroda yang dipenuhi gelembung gas, 

sedangkan pada senyawa elektrolit lemah akan 

memberikan nyala bohlam yang lebih redup 

dengan kapasitas gelembung gas yang lebih sedikit. 
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Senyawa non elektrolit ketika dilakukan pengujian 

tidak akan memberikan reaksi, yakni tidak terjadi 

nyala bohlam dan tidak ada gelembung gas yang 

muncul. Perbedaan larutan elektrolit dan non 

elektrolit diantaranya: 

 

Tabel 2. 1 Tabel perbedaan larutan elektrolit kuat, 

elektrolit lemah dan non elektrolit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L

Larutan elektrolit dan non elektrolit mempunyai 

banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Kategori 

larutan 

Solute Tes nyala 

lampu 

Tes 

elektrode 

Elektrolit 

kuat 

Senyawa ion 

dan senyawa 

kovalen polar 

yang 

terionisasi 

sempurna 

Terang Timbul banyak gelembung gas 

Elektrolit 

lemah 

Senyawa 

kovalen polar 

yang 
terionisasi 
sebagian 

Redup Timbul sedikit 

gelembung 
gas 

Non 

elektrolit 

Senyawa 

kovalen polar 

yang tidak 
terionisasi 

Tidak 

menyala 

Tidak timbul 

gelembung 
gas 
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Diantara manfaat larutan elektrolit dalam 

kehidupan sehari-hari adalah: 

1) Larutan elektrolit dapat membantu 

proses metabolisme dalam tubuh 

manusia.  

2) Larutan isotonik adalah larutan elektrolit 

yang dapat digunakan sebagai penambah 

ion tubuh 

3) Larutan garam dapur, juga merupakan 

elektrolit bermanfaat untuk menambah 

rasa makanan dan memenuhi kebutuhan 

mineral. 

4) Air accu, untuk menghasilkan listrik pada 

kendaraan bermotor atau mesin lainnya. 

5) Air jeruk, untuk menyegarkan tubuh dan 

menyembuhkan berbagai penyakit. 

Terkait larutan elektrolit dan non elektrolit, 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Surat al-Waqiah 

ayat 68-70 : 

 ٍَ ُِٕ يِ ًُ َْزَنْتُ َْتىُْ أَ َ ٌَ )( أأَ اءَ انَّرِي تشَْسَبُٕ ًَ ٌْتىُُ انْ  أفَسََأَ

لََ  ْٕ ْٕ َشََاءُ جَعهَُْاَُِ أجَُاجًا فهََ ٌَ )( نَ ُْزِنُٕ ًُ ٍُ انْ ٌِ أوَْ َحَْ زْ ًُ انْ

 ٌَ  تشَْكُسُٔ

“Maka terangkanlah kepadaku tentang air 
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yang kamu minum. Kamukah yang 

menurunkannya atau Kamikah yang 

menurunkannya? Kalau Kami kehendaki, niscaya 

Kami jadikan dia asin, Maka Mengapakah kamu 

tidak bersyukur?” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya jika air 

laut dibuat asin oleh Allah SWT (bersifat 

elektrolit kuat) maka kinerja tubuh akan 

terganggu karena kebutuhan garam dalam tubuh 

manusia tidak banyak. Kebutuhan garam dalam 

tubuh orang dewasa adalah 6 gram ( 1 sendok 

teh) per hari. 

Berdasarkan pada uraian di atas, materi yang 

dipilih adalah materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Materi tersebut membutuhkan media 

praktikum  untuk menunjang pemahaman siswa. 

Praktikum yang selama ini digunakan adalah 

praktikum dengan menggunakan bahan-bahan 

kimia dan menghasilkan limbah yang berbahaya 

bagi lingkungan. Pelaksanaan praktikum materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit dengan 

bahan-bahan yang ramah lingkungan 

merupakan terobosan terbaru untuk 

menanggulangi permasalahan tersebut. Bahan 

yang digunakan adalah bahan alam yang ramah 
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lingkungan, murah dan mudah didapatkan.   

5. Pengertian Green Chemistry 

Konsep green chemistry pertama kali dicetuskan 

oleh Anastas pada tahun 1991 untuk menerapkan 

pembangunan berkelanjutan pada bidang kimia 

(Redhana et al., 2020). Green chemistry adalah 

pengurangan atau penggantian bahan-bahan kimia 

berbahaya dalam proses kimia (Ulfah, Rahayu and 

Dewi, 2013). Konsep green chemistry bertujuan 

untuk menghasilkan produk maupun proses kimia 

yang ramah lingkungan sehingga tidak 

memberikan kerusakan pada lingkungan serta 

mendukung konsep berkelanjutan atau sustainable. 

Melakukan kerusakan terhadap lingkungan adalah 

hal yang tercela. Allah melarang manusia untuk 

melakukan kerusakan di muka bumi. Hal tersebut 

tertuang dalam Q.S Al-Baqarah ayat 11: 

 ٌَ ٍُ يُصْهِحُٕ ا َحَْ ًَ ىْ لََ تفُْسِدُٔا فًِ الْْزَْضِ قَانُٕا إََِّ ُٓ إذِاَ قٍِمَ نَ َٔ  

Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah 

kamu membuat kerusakan di muka bumi". Mereka 

menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 

mengadakan perbaikan". 

Allah SWT melarang manusia untuk melakukan 

kerusakan di muka bumi. Akan tetapi orang-orang 
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munafik tersebut menyombongkan diri dan enggan 

meninggalkan hal tersebut. Kemudian mereka 

mengklaim bahwa diri mereka adalah orang-orang 

yang melakukan perbaikan.  

Konsep green chemistry cocok diterapkan pada 

praktikum karena kegiatan praktikum berkaitan 

dengan penggunaan bahan-bahan kimia yang 

berbahaya (Wahyuningsih and Rohmah, 2017), tak 

terkecuali dalam praktikum larutan elektrolit dan 

non elektrolit. Praktikum larutan elektrolit dan non 

elektrolit pada umumnya menggunakan bahan-

bahan kimia di laboratorium seperti asam asetat 

[CH3COOH], urea [CO(NH2)2], asam sulfat [H2SO4] 

serta amonia [NH3]. Bahan-bahan  tersebut 

diantaranya memiliki sifat mudah meledak, 

menyebabkan iritasi serta menyebabkan 

keracunan. Penggunaan bahan-bahan kimia 

tersebut jika dilakukan secara terus menerus akan 

menghasilkan limbah yang dapat mencemari 

lingkungan (Putri, 2019) serta membahayakan 

kehidupan manusia. Permasalahan tersebut dapat 

ditanggulangi dengan penerapan praktikum 

berbasis green chemistry. Penerapan praktikum 

berbasis green chemistry diantaranya dapat 

diterapkan dengan penggunaan bahan praktikum 
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dan proses yang aman serta meminimalisir limbah 

yang mencemari lingkungan dan manusia.  

Penerapan konsep green chemistry pada 

praktikum mempunyai potensi untuk menciptakan 

suasana belajar yang aman dan nyaman. 

Pelaksanaan konsep green chemistry dalam 

praktikum ini adalah penggunaan bahan baku 

terbarukan, mendesain proses kimia yang aman 

serta meminimalisir potensi kecelakaan. Praktikum 

yang didesain menggunakan bahan-bahan alam 

yang ramah lingkungan. Bahan yang digunakan 

dalam praktikum tidak menimbulkan pencemaran 

pada lingkungan serta membuat praktikan lebih 

aman. Selain itu, bahan bahan yang digunakan juga 

harganya relatif murah dan mudah ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Perbedaan 

praktikum yang didesain dengan praktikum yang 

lainnya terletak pada bahan yang digunakan. 

Praktikum elektrolit non elektrolit pada umumnya 

menguji bahan-bahan kimia di laboratorium, 

sedangkan praktikum yang didesain menguji 

bahan-bahan alam yang ramah lingkungan seperti 

air mineral, larutan gula, larutan garam, air jeruk 

nipis serta air tomat. Adapun air mineral dan 

larutan gula adalah contoh dari larutan non 
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elektrolit, air jeruk nipis dan air tomat adalah 

contoh dari larutan elektrolit lemah serta air garam 

adalah contoh dari larutan elektrolit kuat.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Anita Herda, Damris 

M, dan Asrial (2014) yang dipublikasikan di Jurnal 

Edusains dengan judul “Development Interactive 

Media For Teaching Electrolyte And Non 

Electrolyte Solutions For Senior High School 

Students”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengembangkan media interaktif sehingga dapat 

digunakan untuk menjelaskan representasi 

submikroskopik materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Media interaktif dibuat dengan cara 

mencari beberapa animasi di internet, kemudian 

dikombinasikan dan ditambahkan dengan teks, 

suara dan gambar sehingga menjadi lebih menarik. 

Media yang didesain disusun menggunakan 

software adobe flash. Media interaktif yang didesain 

dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat  

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama 

membuat media interaktif pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Sedangkan 
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perbedaannya adalah (1) media interaktif dalam 

penelitian tersebut hanya bisa digunakan di 

komputer (2) desain media interaktif dalam 

penelitian tersebut menggunakan beberapa video 

dari internet, bukan didesain sendiri.  

2) Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Yustiqvar, Saprizal Hadisaputra, Gunawan 

Gunawan (2019) yang dipublikasikan di Jurnal 

Pijar Mipa dengan judul “ Analysis of Student 

Concepts Mastery for the Interactive Multimedia 

Based Green chemistry Application”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

multimedia interaktif terhadap penguasaan konsep 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

multimedia interaktif dapat meningkatkan 

penguasaan konsep siswa. Multimedia interaktif 

pada penelitian ini bertujuan untuk menampilkan 

konsep abstrak yang sulit diperlihatkan dalam 

laboratorium. Multimedia interaktif memudahkan 

siswa untuk memahami, mengaplikasikan serta 

mengevaluasi materi asam basa. Konsep green 

chemistry diterapkan dengan memasukkan materi 

asam basa dari bahan yang ada disekitar rumah. 

Multimedia interaktif berbasis green chemistry 

menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa 
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sehingga siswa menjadi aktif dan mandiri. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama 

menggunakan media interaktif yang berbasis green 

chemistry. Sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian tersebut diterapkan pada materi asam 

basa. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Redhana, I 

Nyoman Suardana, I Nyoman Selamat, Luh 

Maharani Merta (2020) yang dipublikasikan di 

Jurnal Edusains dengan judul “The Effect Of Green 

chemistry Lab Experiments On Students' Attitudes 

Towards Chemistry”. Penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk menganalisis perilaku siswa 

terhadap praktikum berbasis green chemistry dan 

praktikum berbasis kimia tradisional. Praktikum 

berbasis green chemistry dilakukan menggunakan 

bahan-bahan yang ramah lingkungan. Praktikum 

berbasis green chemistry pada penelitian ini 

menggunakan vitamin C dan koloid kanji yang 

tidak berbahaya bagi manusia maupun lingkungan 

sekitar. Sedangkan praktikum tradisional 

dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan 

industri yang berbahaya bagi lingkungan dan 

manusia. Instrumen penelitian yang digunakan 
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berupa test of science-related attitudes (TOSRA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 

siswa lebih baik pada praktikum kimia berbasis 

green chemistry daripada praktikum berbasis kimia 

tradisional. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sama-sama menerapkan prinsip green chemistry 

pada praktikum kimia. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian tersebut diterapkan pada materi 

laju reaksi. 

4) Penelitian yang dilakukan oleh Marbun Purim 

(2021) yang dipublikasikan dalam Jurnal Computer 

Science Research and Its Development dengan 

judul “Disain Pembelajaran Daring Pada Era Dan 

Pasca Covid-19”. Penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk menemukan desain pembelajaran 

yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran era 

dan pasca covid-19, yakni desain pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

kepustakaan. Model pembelajaran yang dapat 

diterapkan diantaranya pembelajaran berbasis 

proyek, pembelajaran berbasis teknologi informasi 

komunikasi (TIK), pembelajaran berbasis riset, 

pembelajaran berbasis masalah dan modul. 
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Sedangkan desain pembelajaran yang dapat 

digunakan diantaranya ADDIE, ASSURE, POE2WE 

dan ROPES. Penelitian tersebut dijadikan acuan 

dalam mendesain media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran blended learning. 

5) Penelitian yang dilakukan oleh Jatmiko dan Feny 

Rita Fiantika (2017) yang dipublikasikan dalam 

Jurnal Math Educator Nusantara dengan judul “ 

Sebuah Rekam Jejak Proses Pembuatan Perangkat 

Pembelajaran Berbasis Video Animasi 3D 

Portofolio". Penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk mengembangkan video animasi 3D. Metode 

penelitian yang digunakan adalah RnD dengan 

model 4D. Penelitian dilakukan hanya sampai 

tahap development. Terdapat 3 tahapan dalam 

membuat video animasi 3D portofolio yakni 

melukis sketsa 2 dimensi menggunakan program 

autocad dan google sketchup, mengubah gambar 2 

dimensi menjadi 3 dimensi menggunakan program 

lumion serta yang terakhir pengeditan video 

menggunakan adobe after effect.  

6) Penelitian yang dilakukan oleh Iis Ernawati dan 

Totok Sukardiyono (2017) yang dipublikasikan 

dalam Jurnal Elinvo dengan judul “Uji Kelayakan 

Media Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran 
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Administrasi Server”. Penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

media yang didesain. Metode penelitian 

menggunakan metode kuantitatif. Uji kelayakan 

menggunakan alpha testing dan beta testing. Alpha 

testing adalah uji validasi yang dilakukan oleh ahli 

media, ahli materi. Beta testing adalah uji coba 

produk yang dihasilkan. Media pembelajaran yang 

didesain layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Skor uji kelayakan dari ahli media 

sebesar 85,50% sedangkan uji kelayakan dari ahli 

materi sebesar 85,73%. Skor yang didapatkan 

tersebut masuk pada kategori layak. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menguji 

kelayakan dari media yang didesain. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian tersebut 

diterapkan pada mata pelajaran administrasi 

server di SMK. 

7) Penelitian yang dilakukan oleh Wardatul 

Mawaddah, Mochammad Ahied, Wiwin Puspita 

Hadi, Ana Yuniasti (2019) dengan judul “Uji 

Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis 

Powerpoint Disertasi Permainan Jeopardy 

Terhadap Motivasi Belajar”. Penelitian yang 
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dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

media dan motivasi belajar siswa terhadap media 

yang didesain. Uji kelayakan dilakukan terhadap 

aspek media dan aspek materi dengan nilai sebesar 

92,42%. Pengaruh media terhadap motivasi belajar 

siswa sebesar 81,83%. Hasil yang didapatkan 

tersebut menunjukkan bahwa media yang didesain 

mampu memberikan pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sama-sama menguji kelayakan dari media 

interaktif. Sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian tersebut juga digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar siswa.  

C. Kerangka Berpikir 

Media pembelajaran dibutuhkan untuk 

menyampaikan suatu materi kepada siswa sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Media 

pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran 

yang dapat membantu siswa memahami suatu materi 

dengan mudah. Berdasarkan beberapa permasalahan 

dan kajian teori yang sudah dibahas sebelumnya, 

kemudian dapat disusun kerangka berpikir sebagai 

berikut : 

 



 

40 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka berpikir 

 

 

1. Media pembelajaran (praktikum) yang 

selama ini digunakan tidak dapat 

diterapkan dalam pembelajaran blended 

learning 

2. Praktikum yang selama ini dilakukan 

dapat membahayakan manusia dan 

lingkungan 

3. Siswa membutuhkan media pembelajaran 

yang baru 

Mendesain produk 

penelitian berupa video 

interaktif pada materi 

larutan elektrolit dan 

non elektrolit berbasis 

green chemistry 

 

 

Uji validitas oleh 

rater 

Video dengan 

kriteria layak  

Layak siap digunakan 

untuk media 

pembelajaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan analisis deskriptif. Peneliti mencari 

jawaban permasalahan berdasarkan studi lapangan 

(Creswell, 2012). Data yang didapatkan kemudian 

diolah menggunakan minifacet rasch model kemudian 

dideskripsikan. Data yag diolah menggunakan 

minifacet rasch model dalam penelitian ini berupa 

penilaian uji kelayakan dari media daring yang 

didesain. Data yang sudah diolah kemudian 

dideskripsikan beserta dengan data-data lainnya 

seperti identitas responden, saran dari responden 

serta respon dari siswa terhadap media yang didesain. 

Data dan deskripsi sangat penting dalam penelitian ini 

sehingga harus digabungkan untuk membentuk 

sebuah penelitian yang sempurna. Berdasarkan hal 

tersebut, maka jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan secara online melalui 
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kuesioner yang dikemas dalam google form. Google 

form adalah salah satu alat dari google yang dapat 

digunakan dalam pengumpulan suatu informasi. 

Penggunaan google form didasarkan bahwa  

penelitian dilaksanakan saat masa pandemi 

sehingga penggunaan google form dapat 

bermanfaat untuk menekan mobilitas. Selain itu, 

penggunaan google form dapat dilaksanakan lebih 

efisien karena mudah diisi oleh responden(Iqbal et 

al., 2018).  Kelebihan dari google form diantaranya 

lebih mudah digunakan oleh responden, dapat 

diakses secara gratis (Yusron, Wijayanti and 

Novitasari, 2020), lebih praktis, serta tampilannya 

memiliki beberapa tema yang dapat dibuat lebih 

menarik (Iqbal et al., 2018). Rater diberikan 

kuesioner untuk menilai kelayakan dari media 

yang sudah didesain. Siswa diberikan kuesioner 

untuk memberikan respon terhadap video 

interaktif yang didesain. Hasil dari responden 

tersebut kemudian dianalisis menggunakan 

minifacet. 

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan dari 

Bulan Juli – Desember 2021. Pra riset dilaksanakan 
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dari Bulan Juli 2021. Pengumpulan data 

dilaksanakan pada Bulan November 2021, 

sedangkan analisis data dilaksanakan pada Bulan 

Desember 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah sekumpulan objek yang 

dikelompokkan oleh peneliti berdasarkan kategori 

tertentu yang kemudian dapat ditarik menjadi suatu 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah guru 

kimia dan siswa X MIPA di MAN 1 Kabupaten 

Semarang. Sampel adalah bagian dari populasi yang 

dapat mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini 

adalah guru kimia yang pernah/sedang mengajar 

materi/praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit 

serta siswa X MIPA 4 di MAN 1 Kabupaten Semarang. 

Sampel diambil dengan teknik non probability 

sampling dengan model purposive sampling. Teknik 

non probability sampling yakni anggota dari populasi 

tidak diberikan kesempatan yang sama untuk menjadi 

sampel. Model purposive sampling yakni sampel 

diambil dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa pertimbangan diantaranya: 

1) Sampel diambil dari guru yang pernah/sedang 
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mengajar materi/praktikum larutan elektrolit dan 

non elektrolit. Pertimbangan tersebut bertujuan 

untuk mendapatkan responden yang dianggap 

layak dalam menilai media pembelajaran larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry yang didesain. Sampel siswa diambil dari 

kelas X MIPA 4 dengan pertimbangan kelas 

tersebut adalah kelas khusus anak yang bukan 

boarding school, sehingga memungkinkan untuk 

siswa dapat memberikan respon melalui google 

form. Selain pertimbangan tersebut, siswa kelas X 

MIPA 4 juga dianggap mampu oleh guru untuk 

memberikan respon terkait media yang didesain.  

2) Sampel guru diambil dari responden yang dikenal 

oleh peneliti, serta dianggap mampu oleh peneliti. 

Pertimbangan tersebut bertujuan untuk 

mendapatkan data yang valid sehingga kebutuhan 

dalam penelitian dapat terpenuhi. Kemampuan 

responden tidak hanya dilihat dari cara pandang 

peneliti secara subjektif, akan tetapi juga dilakukan 

pengujian menggunakan minifacet. 

D. Definisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian 

merupakan objek dari suatu penelitian yang telah 

ditetapkan untuk diteliti sehingga dapat ditentukan 
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sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2017). Definisi 

operasional yang berkaitan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Kejelasan suara pada video interaktif larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry 

Kejelasan suara adalah suara yang diucapkan 

mudah dipahami oleh pendengar. Selain itu, 

intonasi dan volume yang baik juga harus 

diperhatikan. 

2. Kejelasan isi pada video interaktif larutan elektrolit 

dan non elektrolit berbasis green chemistry 

Kejelasan isi merupakan penjelasan peneliti dalam 

media yang didesain bersifat jelas sehingga mudah 

untuk dipahami. 

3. Kejelasan bahasa 

Kejelasan bahasa adalah bahasa yang digunakan 

oleh peneliti adalah bahasa yang baku sehingga 

mudah dipahami oleh semua kalangan. 

4. Kejelasan gambar pada video interaktif larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry 

Kejelasan gambar adalah gambar yang ada dalam 

video interaktif terlihat jelas sehingga siswa 

nyaman saat melihatnya. Selain itu, gambar yang 
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ada dalam media adalah gambar yang berkaitan 

dengan topik 

5. Kesesuaian pencahayaan 

Kesesuaian pencahayaan (lighting) penting untuk 

diperhatikan karena hal tersebut berkaitan dengan 

terang gelapnya suatu media. Pencahayaan  

(lighting) yang tepat akan memberikan 

kenyamanan bagi siswa saat menonton video 

interaktif 

6. Praktikum menerapkan prinsip green chemistry 

Green chemistry atau kimia hijau adalah sebuah ide 

dalam penelitian kimia yang mempunyai prinsip 

untuk melakukan proses dan menghasilkan produk 

dengan meminimalkan bahan-bahan kimia.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah 

atau cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan suatu data penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan dan kuesioner/angket. Studi 

kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara penelusuran terhadap buku atau jurnal yang 

relevan. Kuesioner/angket adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 



 

47 

 

memberikan beberapa pertanyaan kepada responden 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Kuesioner 

dalam penelitian ini dikemas dalam bentuk google 

form. Kelebihan dari kuesioner salah satunya dapat 

digunakan untuk mengetahui jawaban dari responden 

yang berjumlah banyak dengan waktu yang singkat. 

Selain itu, kuesioner juga memiliki kekurangan yakni 

seringkali responden menjawab pertanyaan yang 

tidak sesuai dengan fakta sebenarnya. Pada penelitian 

ini kekurangan tersebut ditanggulangi dengan 

penggunaan pemodelan rasch sehingga dapat 

digunakan untuk menganalisis ketelitian responden.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk menguji dalam suatu penelitian(Imania and 

Bariah, 2019). Adapun instrumen dalam penelitian ini 

berupa beberapa pertanyaan yang diajukan kepada 

rater dan siswa. Berikut adalah beberapa pertanyaan  

yang diajukan kepada rater: 

1. Identitas Responden 

a) Nama responden 

b) Instansi 

c) Apakah pernah mengajarkan praktikum larutan 

elektrolit dan non elektrolit? 
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d) Lama mengajar 

e) Pendidikan terakhir 

2. Pertanyaan Penelitian 

Tabel 3. 1 Pertanyaan Penelitian Rater 

NONO  

Kriteria  

Skor 

1 2 3 4 

 

1. 

Kejelasan suara     

Catatan untuk poin 1  

 

2.     2. 

Kejelasan bahasa     

Catatan untuk poin 2  

 

3. 

Kejelasan gambar     

Catatan untuk poin 3  

 

4. 

Kejelasan isi     

Catatan untuk poin 4  

 

5. 

Kebenaran isi     

Catatan untuk poin 5  

 

6. 

Kesesuaian dengan 

kurikulum 

    

Catatan untuk poin 6  

 

7. 

Praktikum mudah dilakukan 

secara mandiri di rumah 

    

Catatan untuk poin 7  

 

8. 

Praktikum menerapkan 

prinsip green chemistry 

    

Catatan untuk poin 8  
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9. 

Prakitikum menggunakan 

bahan yang murah dan 

mudah ditemukan 

    

Catatan untuk poin 9  

 

10. 

Praktikum larutan elektrolit 

dan non elektrolit berbasis 

green chemistry dapat 

digunakan sebagai media 

pembelajaran 

    

 Catatan untuk poin 10  

  

 Setiap kriteria dalam kuesioner yang diberikan 

kepada rater berisi penilaian dengan kategori 

penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kategori penilaian dalam kuesioner 

Kriteria Kategori penilaian 
4 Sangat sesuai 

3 Sesuai 

2 Kurang sesuai 

1 Tidak sesuai 

 
Adapun kuesioner yang digunakan untuk 

mendapatkan respon siswa sebagai berikut: 

1. Metode praktikum dalam media yang didesain 

mudah dipahami dan ditirukan 

2. Tampilan dalam media yang didesain menarik 
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3. Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam 

video mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari 

4. Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah 

lingkungan 

5. Penjelasan materi dalam video mudah dipahami 

6. Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan 

mudah dipahami 

7. Dengan menonton video ini saya menjadi 

memahami konsep larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen dalam penelitian ini berupa 

angket/kuesioner yang diberikan kepada rater dan 

siswa. Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan terhadap kuesioner/angket yang 

digunakan. Suatu instrumen dalam penelitian 

dikatakan baik apabila instrumen tersebut bersifat 

valid dan reliabel. Uji validitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah instrumen penelitian yang 

digunakan layak diterapkan atau tidak, yakni 

ketepatan instrumen dalam melakukan pengukuran 

(Ernawati, 2017). Suatu instrumen dikatakan 

memiliki validitas yang tinggi apabila instrumen 
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tersebut dapat mengukur secara tepat. Reliabilitas 

adalah keajegan atau keterpercayaan, yakni apakah 

instrumen yang digunakan akan memberikan hasil 

yang sama jika digunakan secara berulang-ulang 

dalam jangka waktu yang lama (Matondang, 2009). 

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika instrumen 

tersebut digunakan dalam kelompok yang sama 

dengan waktu yang berbeda akan menghasilkan data 

yang sama.  Uji validitas dan reliabilitas dalam 

penelitian ini diolah menggunakan minifacet dengan 

pemodelan rasch. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa 

analisis terhadap validitas dan reliabilitas instrumen 

yang digunakan dalam penelitian uji validitas rater 

serta analisis respon siswa. Analisis menggunakan 

pemodelan rasch karena akan memberikan hasil data 

yang komprehensif sehingga analisis dapat  dilakukan 

secara keseluruhan. 

a. Uji validitas instrumen penelitian 

Instrumen dalam suatu penelitian 

dikatakan valid apabila instrumen tersebut 

dapat digunakan dalam suatu penelitian. Uji 

validitas instrumen penelitian ini dilakukan 
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dengan pemodelan rasch menggunakan 

minifacet. Batas minimum suatu instrumen 

dikatakan valid adalah 40% (Sumintono and 

Widhiarso, 2015).  

b. Uji reliabilitas instrumen penelitian 

Reliabilitas adalah keajegan, yakni 

pengukuran terhadap instrumen yang didesain 

terkait konsistensinya (Usman and Akbar, 

2003). Reliabilitas dalam suatu instrumen 

penting untuk dilakukan, yakni untuk 

mengetahui bahwa instrumen yang didesain 

tidak akan memberikan pengaruh yang 

berbeda jika digunakan dalam beberapa tahun 

kedepan. Uji reliabilitas instrumen instrumen 

menggunakan model rasch dengan minifacet. 

Batas minimal suatu instrumen dikatakan 

reliabel adalah 0,67 (Sumintono and Widhiarso, 

2015). 

c. Uji validitas responden dan media video 

interaktif yang didesain 

Uji validitas responden penting dilakukan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui 

ketepatan dan kecermatan rater dalam 

memberikan penilaian. Uji validitas media 

adalah pengujian terhadap media yang 
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didesain apakah dapat diterapkan dalam 

pembelajaran atau tidak. Uji validitas terhadap 

responden dan media yang didesain 

menggunakan pemodelan rasch dengan 

minifacet.  

Analisis tersebut dilakukan dengan 

melihat nilai Outfit MnSq, Outfit ZStd serta 

Point measure correlation. Outfit adalah tingkat 

sensitivitas pola jawaban responden terhadap 

kriteria penilaian. ZStd (standardized fit 

statistic) adalah  uji-t terhadap hipotesis 

penelitian. Mean-square (MnSq) adalah ukuran 

jumlah penyimpangan dalam sistem. 

Standardized fit statistic adalah analisis apakah 

data yang dihasilkan sesuai model atau tidak. 

Point measure correlation adalah 

bagaimanakah keterkaitan antara responden 

dengan jawaban yang diberikan (Sumintono 

and Widhiarso, 2015). Adapun batasan 

diterimanya adalah sebagai berikut:  

1. Batasan diterimanya Point measure 

correlation adalah nilai yang dihasilkan 

harus positif. Apabila nilai yang didapatkan 

tidak bernilai positif maka tidak ada 

keterkaitan antara responden dengan 
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jawaban yang diberikan.  

2. Batasan nilai dari mean-square yang 

diterima adalah 0,5 – 1,5. Adapun 

kriterianya tertera dalam tabel berikut 

(Sumintono and Widhiarso, 2015): 

Tabel 3. 3 Batasan nilai mean-square 

Nilai mean-

square 

Keterangan 

>2,0 Menurunkan kualitas 

pengukuran 

1,5-2,0 Kurang baik tapi tidak 

menurunkan kualitas 

pengukuran 

0,5-1,5 Baik untuk pengukuran 

 

<0,5 

Kurang bagus dan dapat 

menurunkan kesalahan 

dengan reliabilitas yang 

tinggi 

 

3. Batasan nilai dari ZStd yang diterima 

adalah -2 – (2). Adapun kriterianya tertera 

dalam tabel berikut (Sumintono and 

Widhiarso, 2015): 
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Tabel 3. 4 Batasan nilai ZStd 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

d. Analisis respon siswa 

Analisis terhadap respon siswa dilakukan 

secara kualitatif mengenai respon yang 

diberikan siswa terhadap video interaktif yang 

didesain melalui kuesioner/angket dengan 

indikator yang telah ditentukan. 

Nilai ZSTD Kualitas 

3,0 Data tidak sempurna 

2-2,9 Data tidak dapat 

diprediksi 

-1,9-1,9 Data dapat diprediksi 

 Data mudah diprediksi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Video interaktif yang didesain berisi materi 

tentang larutan elektrolit dan non elektrolit serta 

langkah praktikum uji elektrolit menggunakan bahan 

yang ramah lingkungan dan mudah didapat. video 

interaktif tersebut berisi tentang kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, apersepsi, materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit serta praktikum larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry. 

Video interaktif yang sudah didesain kemudian di 

upload ke platform Youtube. Video interaktif yang 

didesain dapat diakses melalui desktop maupun 

android dengan mudah asalkan kedua alat tersebut 

terhubung dengan jaringan internet. Penggunaan 

platform Youtube didasarkan bahwa Youtube sudah 

familiar dikalangan siswa (Suwarto, Muzaki and 

Muhtarom, 2021) sehingga tidak memerlukan waktu 

lagi untuk mempelajari penggunaan Youtube. Media 

pembelajaran yang didesain diharapkan dapat 

diterapkan dalam pembelajaran blended learning.  

Video interaktif yang didesain kemudian 

dilakukan uji kelayakan oleh rater. Rater tersebut 
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terdiri dari 7 guru kimia yang pernah mengajarkan 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Pengambilan dari rater tersebut bertujuan supaya 

penilaian yang diberikan sesuai dengan yang 

diharapkan. Data uji kelayakan didapatkan dari 

kuesioner yang dikemas dalam bentuk video interaktif 

yakni google form. Pemilihan google form didasarkan 

bahwa google form dapat digunakan untuk menekan 

angka mobilitas karena dapat dilakukan dari tempat 

masing-masing tanpa harus tatap muka. Selain itu, 

google form juga mudah digunakan oleh responden 

serta dapat digunakan secara gratis(Yusron, Wijayanti 

and Novitasari, 2020). Kuesioner berisi identitas 

responden, link dari video interaktif yang sudah 

didesain serta beberapa pertanyaan terkait video 

interaktif materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

yang sudah didesain. Identitas responden termasuk 

hal yang penting dalam penelitian ini karena dapat 

digunakan untuk mengetahui latar belakang para ahli. 

Media pembelajaran berupa video interaktif yang 

sudah diuji kelayakannya kemudian dilakukan revisi 

sesuai saran dari rater. Penelitian dilakukan dari 

Bulan November 2021- Bulan Desember 2021. 
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B. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian dalam penelitian ini meliputi: 

1) Desain Video Interaktif 

 Video interaktif didesain pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Video interaktif yang 

didesain salah satunya berisi praktikum larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry. Praktikum menggunakan alat uji yang 

mudah dirangkai. Bahan yang digunakan dalam 

praktikum merupakan bahan yang ramah 

lingkungan, murah serta mudah didapatkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Hasil Uji Konsistensi Rater 

 Uji konsistensi rater dapat dianalisis dari uji 

validitas responden. Analisis validitas responden 

dilakukan terhadap 7 responden yang terdiri 7 

rater. Analisis validitas responden penting 

dilakukan untuk mengetahui ketelitian dan 

keterpercayaan rater dalam memberikan 

penilaian. Berikut adalah hasil analisis terhadap 

validitas responden: 

a) Validitas terhadap 7 rater 

Tabel 4. 1 Hasil validitas 7 rater 

 Kriteria statistik 
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Responden Outfit 

MnSq 

ZStd Pt measure 

correlation 

R5 0,47 -2,2 0,14 

R3 0,63 -1,4 0,44 

R6 1,18 0,6 0,46 

R7 1,13 0,4 0,49 

R2 1,05 0,3 0,05 

R4 1,33 1,4 0,27 

R1 1,22 1,0 0,67 

 

Nilai outfit MnSq yang diharapkan adalah 

0,5 – 1,5. Nilai ZStd yang diharapkan adalah 

-2 – (2) sedangkan nilai Pt measure 

correlation yang diharapkan ketika nilai 

yang dihasilkan bernilai positif. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa responden 5 

tidak sesuai dengan batasan nilai yang 

diharapkan. Nilai outfit MnSq dan nilai ZStd 

dari responden 5 kurang dari batasan nilai 

yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden 5 tidak bersifat valid. 

Kemudian dilakukan analisis ulang dan 

menghasilkan data sebagai berikut 
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b. Validitas terhadap 6 rater 

Tabel 4. 2 Hasil validitas 6 rater 

 

Responden 

Kriteria statistik 

Outfit 

MnSq 

ZStd Pt measure 

correlation 

R3 0,57 -1,9 0,43 

R6 0,99 0,0 0,47 

R7 1,04 0,2 0,43 

R2 1,03 0,2 0,04 

R4 1,22 1,0 0,29 

R1 1,09 0,4 0,68 

 

Tabel di atas adalah hasil analisis terhadap 

6 guru. Dari hasil yang didapatkan dapat 

dilihat bahwa semua responden sudah 

sesuai dengan batasan nilai yang telah 

ditetapkan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kelima responden tersebut valid. 

Dapat disimpulkan bahwa dari ketujuh 

responden terdapat 6 responden yang 

valid. Responden yang valid mempunyai 

arti bahwa responden tersebut sudah tepat 

dan cermat dalam melakukan penilaian. 
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3) Hasil Uji Kelayakan Media 

a. Analisis validitas instrumen 

Hasil analisis validitas dari instrumen 

sebesar 40,1%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian bersifat valid. Instrumen bersifat 

valid mempunyai arti bahwa instrumen yang 

digunakan dapat mengukur secara tepat 

dalam penelitian ini.  

b. Analisis reliabilitas instrumen 

Analisis terhadap reliabilitas instrumen 

didapatkan hasil sebesar 0,68. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan bersifat reliabel. Instrumen bersifat 

reliabel mempunyai arti bahwa instrumen 

yang digunakan akan memberikan hasil yang 

sama jika digunakan secara berulang-ulang 

walaupun dalam beberapa tahun kedepan.  

c. Analisis item 

Berikut adalah data hasil analisis terhadap 

item instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini: 
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Tabel 4. 3 Data hasil analisis item 

 

Item 

Kriteria statistik 

Outfit 

MnSq 

ZStd Pt measure 

correlation 

4 1,01 0,1 -0,12 

3 1,5 1,3 0,41 

1 1,00 0,1 0,12 

2 1,08 0,3 0,00 

5 0,72 -0,7 0,57 

10 1,29 0,9 0,46 

6 0,76 -0,8 0,40 

9 0,84 -0,5 0,28 

7 0,82 -0,5 0,40 

8 0,80 -0,6 0,46 

 

Nilai outfit MnSq yang diharapkan adalah 0,5 – 

1,5. Nilai ZStd yang diharapkan adalah -2 – (2) 

sedangkan nilai Pt measure correlation yang 

diharapkan adalah nilai yang dihasilkan harus 

positif. Hasil analisis menunjukkan bahwa item 

4 tidak valid.  

d. Data hasil  nilai measure 

Tabel 4. 4 Nilai Measure 

Logit measure Item 

1 – 0 Kejelasan gambar, kejelasan isi, 
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kejelasan suara, kebenaran isi 

dengan materi, kejelasan 

bahasa, praktikum cocok 

diterapkan dalam pembelajaran 

0 – (-1) Kesesuaian dengan kurikulum, 

praktikum menggunakan bahan 

yang murah dan mudah 

didapatkan, praktikum mudah 

ditirukan siswa dirumah, 

praktikum menerapkan prinsip 

green chemistry 

 

e) Data respon siswa 

Media pembelajaran larutan elektrolit dan 

non elektrolit berbasis green chemistry dengan 

video interaktif yang sudah didesain kemudian 

dilakukan uji kelayakan oleh para ahli serta 

dilakukan analisis respon oleh siswa. Analisis 

respon oleh siswa bertujuan untuk 

mendapatkan pendapat dari siswa selaku user 

dari media yang didesain. Berikut adalah data 

respon siswa yang dilakukan terhadap 10 

siswa: 
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Tabel 4. 5 Hasil respon siswa 

NO Indikator Hasil penilaian 
(dalam %) 

 
Ya Tidak 

1. Metode praktikum 

dalam media yang 

didesain mudah 

dipahami dan 

ditirukan 

90 10 

2. Tampilan dalam 

media yang didesain 

menarik 

100 0 

3. Alat dan bahan 

praktikum yang 

digunakan dalam 

video mudah 

ditemukan dalam 

kehidupan sehari-

hari 

100 0 

4. Bahan-bahan 

praktikum yang 

digunakan dalam 

video bersifat 

ramah lingkungan 

 

100 0 

5. Penjelasan materi 90 10 
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dalam video mudah 

dipahami 

 

6. Suara yang ada 

dalam video mudah 

dipahami dan jelas 

didengarkan 

 

90 10 

7. Dengan menonton 

video ini, saya 

menjadi memahami 

konsep larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit 

80 20 

  

f) Identitas dan Saran dari Rater 

Saran dari rater kemudian digunakan 

sebagai acuan dalam perbaikan atau revisi 

terhadap video interaktif yang didesain. 

Berikut adalah identitas dari rater: 

1. Rater 1 

Beliau adalah seorang guru kimia di SMK 

Bhina Tunas Bhakti yang telah mengajar 

selama lebih dari 5 tahun. Riwayat 

mengajar pernah atau sedang mengajar 

materi dan praktikum larutan elektrolit dan 
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non elektrolit. Pendidikan terakhir strata 1 

jurusan pendidikan kimia. 

2. Rater 2 

Beliau adalah seorang guru kimia di SMK 

NU Hasyim Asyari yang telah mengajar 

kurang dari 5 tahun. Riwayat mengajar 

pernah atau sedang mengajar materi dan 

praktikum larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Pendidikan terakhir strata 1 

jurusan pendidikan kimia. 

3. Rater 3 

Beliau adalah seorang guru kimia di SMA 

IT Akmala Sabila yang telah mengajar 

kurang dari 5 tahun. Riwayat mengajar 

pernah atau sedang mengajar materi dan 

praktikum larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Pendidikan terakhir strata 1 

jurusan pendidikan kimia. 

4. Rater 4 

Beliau adalah seorang guru kimia MA 

Ma’rifatun Hasanah yang telah mengajar 

kurang dari 5 tahun. Riwayat mengajar 

pernah atau sedang mengajar materi dan 

praktikum larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Pendidikan terakhir strata 1 
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jurusan pendidikan kimia. 

5. Rater 5 

Beliau adalah seorang guru kimia di MA 

Darul Ulum yang telah mengajar kurang 

dari 5 tahun. Riwayat mengajar pernah atau 

sedang mengajar materi dan praktikum  

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Pendidikan terakhir strata 1 jurusan 

pendidikan kimia. 

6. Rater 6 

Beliau adalah seorang guru kimia di SMA 

IT Latansa Cendekia yang telah mengajar 

kurang dari 5 tahun. Riwayat mengajar 

pernah atau sedang mengajar materi dan 

praktikum larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Pendidikan terakhir strata 1 

jurusan pendidikan kimia. 

7. Rater 7 

Beliau adalah seorang guru kimia di SMK 

Bhina Tunas Bhakti yang telah mengajar 

selama lebih dari 5 tahun. Riwayat 

mengajar pernah atau sedang mengajar 

materi dan praktikum larutan elektrolit dan 

non elektrolit. Pendidikan terakhir strata 1 

jurusan pendidikan kimia. 
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Selain identitas rater, data yang dihasilkan 

juga berupa saran-saran dari rater. Berikut 

adalah data penelitian yang berupa saran-

saran dari rater: 

 
Tabel 4. 6 Data kualitatif penelitian 

Rater  Saran 

R1 Pada saat menampilkan alat sebaiknya 

ditampilkan gambarnya (kejelasan 

gambar) 

R2 Pengambilan video saat praktikum lebih 

di zoom supaya terlihat dekat (kejelasan 

gambar) 

R3 1. Intonasi suara perlu diperbaiki 

(kejelasan suara) 

2. Saat memberikan pertanyaan 

diberikan jeda untuk berpikir (media 

yang didesain cocok diterapkan dalam 

pembelajaran kimia) 

3. Benarkah semua senyawa ionik 

masuk dalam larutan elektrolit? 

(kejelasan isi) 

R4 Dikombinasikan dengan animasi (media 

yang didesain cocok diterapkan dalam 

pembelajaran kimia) 

R5 Saat menampilkan langkah-langkah 
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merakit alatnya lebih detail lagi (media 

yang didesain cocok diterapkan dalam 

pembelajaran kimia) 

R6 1. Tulisan K.D sebagian tertutup 

properti desain (kesesuaian dengan 

kurikulum) 

2. Saat menampilkan alat ditambahkan 

dengan gambarnya 

R7 Backsong dibagian awal lebih dikecilkan 

karena terkesan mengganggu 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Desain Video Interaktif 

Desain penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

berupa desain video interaktif pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry. Video interaktif yang didesain berisi 

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, apersepsi, 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit, serta 

praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry.  

Media pembelajaran pada penelitian ini berisi 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry yang disajikan dalam 

bentuk video interaktif. Selain itu, dalam video 
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interaktif yang didesain terdapat beberapa 

pertanyaan yang menuntun siswa untuk berpikir 

secara mandiri dan kritis. Media pembelajaran 

berupa video interaktif yang didesain dapat 

digunakan dimana saja dan kapan saja oleh siswa. 

Berikut adalah desain video interaktif larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry: 

a. Tampilan awal (intro) video 

Intro adalah tampilan awal video. Tampilan 

awal pada video berisi salam, judul video dan 

nama penulis. Pada bagian ini juga disertai 

suara dari peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kompetensi dasar 

Pada bagian ini berisi kompetensi dasar yang 

Gambar 4. 1 Tampilan awal video 
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digunakan dalam video interaktif. Kompetensi 

dasar yang digunakan adalah K.D 4.8 dengan 

bunyi “membedakan daya hantar listrik 

berbagai larutan melalui perancangan dan 

pelaksanaan percobaan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Tujuan pembelajaran 

Pada bagian ini berisi tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran ini merupakan indikator 

minimal yang harus dicapai siswa dalam 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Kompetensi dasar 
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d. Apersepsi  

Apersepsi adalah sesuatu hal yang dapat 

digunakan untuk memancing ide siswa. 

Apersepsi dalam video terdiri dari 3 pertanyaan. 

Pertanyaan pertama menampilkan tentang 

berita orang tersengat arus listrik saat banjir. 

Kemudian peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan mengapa saat banjir diharuskan 

mematikan listrik karena dapat membahayakan 

(tersengat arus listrik). Peneliti meminta siswa 

untuk menjawab pertanyaan dibuku masing-

masing.  

 

 

 

Gambar 4. 3 Tujuan pembelajaran 
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Apersepsi yang kedua berupa pertanyaan yakni 

siswa diminta memilih gambar, mana yang 

termasuk elektrolit dan non elektrolit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. 5 Pertanyaan kedua 

Gambar 4. 4 Pertanyaan pertama 
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Apersepsi ketiga yakni menampilkan animasi 

terkait perbedaan larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Manakah yang termasuk larutan 

elektrolit dan manakah yang termasuk larutan non 

elektrolit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Pertanyaan ketiga 
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e. Materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

 

Materi pertama membahas terkait pengertian 

larutan. Larutan adalah campuran dua/lebih 

zat yang membentuk satu macam fasa 

homogen. Larutan terdiri dari 2 komponen 

yaitu zat pelarut dan zat terlarut.  

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Larutan berdasarkan daya hantar listriknya 

terbagi menjadi dua yakni larutan elektrolit 

dan larutan non elektrolit. 

 

Gambar 4. 7 Pengertian Larutan 

Gambar 4. 8 Larutan berdasarkan daya hantar 

listriknya 
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Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat 

menghantarkan arus listrik 

Larutan non elektrolit adalah larutan yang tidak 

dapat menghantarkan arus listrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan tersebut adalah pertanyaan 

pengantar mengapa larutan elektrolit dapat 

Gambar 4. 10 Pertanyaan untuk siswa 

Gambar 4. 9 Pengertian larutan elektrolit dan non 

elektrolit 
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menghantarkan listrik sedangkan larutan non 

elektrolit tidak dapat menghantarkan listrik. 

Siswa kemudian diminta untuk menjawab 

pertanyaan pada buku masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan yang diberikan kepada siswa pada 

menit sebelumnya kemudian dijawab pada 

menit selanjutnya. Jawaban tersebut yakni, 

karena senyawa elektrolit dalam bentuk 

larutannya akan berubah menjadi ion-ion. Ion 

dalam larutan elektrolit termobilisasi secara 

luas sehingga menghasilkan aliran listrik. 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Jawaban pertanyaan sebelumnya 
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Senyawa elektrolit terbagi menjadi 2 jenis yakni 

elektrolit kuat dan elektrolit lemah. Senyawa 

elektrolit kuat ketika diberi arus listrik maka 

dapat menghantarkan arus listrik sehingga 

lampu akan menyala terang. Senyawa elektrolit 

kuat akan terionisasi secara sempurna sehingga 

Gambar 4. 13 Senyawa elektrolit kuat  
dan elektrolit lemah 

Gambar 4. 12 Svante August Arrhenius 
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nyala lampu yang dihasilkan terang. Senyawa 

elektrolit lemah akan terionisasi sebagian 

sehingga nyala lampu yang dihasilkan akan 

menyala redup.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 14 Michael faraday 
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Selain Svante August Arrhenius, Michael Faraday 

juga menemukan gagasan lain terkait konsep 

larutan elektrolit Menjelaskan tentang teori 

Michael Faraday yakni jika larutan elektrolit 

diberi arus listrik maka akan menyebabkan 

timbulnya gas dari proses elektrolisis. Proses 

elektrolisis dapat terjadi karena kation 

mengalami reduksi dan anion mengalami oksidasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 15 Teori Michael Faraday 
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Pada bagian ini video menjelaskan terkait 

manfaat dari larutan elektrolit. Larutan elektrolit 

memiliki beberapa manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari diantaranya (1) Membantu proses 

metabolisme dalam tubuh manusia (2) Larutan 

isotonik sebagai penambah ion tubuh (3) Larutan 

garam untuk menambah rasa makanan dan 

memenuhi kebutuhan mineral (4) Air jeruk untuk 

menyegarkan tubuh dan menyembuhkan 

berbagai penyakit. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 16 Manfaat larutan elektrolit 
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f. Praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat yang digunakan dalam praktikum larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

Gambar 4. 17 Praktikum larutan elektrolit dan 
non elektrolit 

Gambar 4. 18 Alat praktikum 
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chemistry berupa 2 buah batu baterai 1,5 V, 

elektroda berupa paku, gunting, 4 buah gelas, 1 

buah bohlam 3 V, kabel serta isolasi listrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan yang digunakan dalam praktikum 

adalah bahan-bahan yang mudah didapatkan 

serta berbasis green chemistry. Bahan yang 

digunakan adalah air tomat, air garam, air 

bekas cucian beras serta air bekas cucian baju 

Gambar 4. 19 Bahan praktikum 
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Langkah selanjutnya adalah penyiapan bahan 

yang akan digunakan. (1) Tomat ditumbuk 

terlebih dahulu kemudian ditambahkan air (2) 

Empat sendok Garam ditambahkan dengan air 

(3) Air cucian beras yang sudah tidak terpakai 

(4) Air bekas cucian pakaian. Masing-masing 

dengan volume yang sama 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 20 Penyiapan bahan 
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Setelah mempersiapkan bahan, kemudian 

merangkai alat uji elektrolit. Dua buah batu 

baterai disatukan menggunakan isolasi, 

kemudian masing-masing disambungkan 

dengan kabel. Kabel pertama disambungkan 

dengan lampu kemudian disambungkan dengan 

elektroda berupa paku. Kabel kedua 

disambungkan dengan elektroda. 

Gambar 4. 21 Merangkai alat uji elektrolit 
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Setelah merangkai alat, kemudian dilakukan uji 

coba terhadap bahan yang sudah disiapkan. 

Pertama adalah air yang sudah dicampurkan 

dengan tomat. Pada elektroda menghasilkan 

gelembung dan lampu mati.  

 

 

 

 

 

 

 

G 

Gambar 4. 22 Pengujian air tomat 

 

Gambar 4. 23 Pengujian air cucian beras 
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Kedua adalah pengujian air cucian beras. 

Didapatkan hasil bahwa lampu tidak menyala 

dan tidak timbul gelembung gas pada elektrod 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketiga adalah pengujian terhadap air sabun 

bekas cucian baju. Didapatkan hasil bahwa 

lampu tidak menyala dan tidak terdapat 

gelembung gas disekitar elektroda. 

Gambar 4. 24 Pengujian air bekas cucian baju 
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Keempat adalah pengujian terhadap larutan 

garam. Didapatkan hasil bahwa lampu menyala 

terang dan timbul gelembung yang banyak. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 27 Penutup video 

 

 

 

Gambar 4. 25 Pengujian larutan garam 

Gambar 4. 26 Hasil praktikum 
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Penutup video berisi ucapan terimakasih, 

permintaan maaf serta kata-kata motivasi 

2. Konsistensi para ahli (rater) dalam penilaian 

media 

 Analisis konsistensi rater dilakukan terhadap 

7 rater yang memberikan penilaian terhadap 

video interaktif larutan elektrolit dan non 

elektrolit berbasis green chemistry. Analisis 

konsistensi rater dilakukan dengan melihat nilai 

Outfit MnSq, ZStd serta Pt measure correlation 

yang dihasilkan. Nilai Outfit MnSq yang diterima 

antara 0,5-1,5. Nilai ZStd yang diterima adalah -2 – 

(2) serta nilai Pt measure correlation yang 

diterima harus bernilai positif (Sumintono and 

Widhiarso, 2015). Analisis pertama dilakukan 

Gambar 4. 28 Penutup video  
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terhadap 7 rater yang sudah memberikan 

penilaian. Didapatkan hasil bahwa rater 5 (R5) 

tidak valid dalam memberikan penilaian. Hal itu 

dapat dilihat dari  nilai Outfit MnSq, ZStd serta Pt 

measure correlation yang dihasilkan yaitu 0,47; -

2,2 serta 0,14. Hasil yang didapatkan tidak sesuai 

dengan kriteria batasan nilai yang sudah 

ditentukan. Dari data yang dihasilkan tersebut 

kemudian dilakukan analisis ulang terhadap 6 

rater.  

 Hasil analisis terhadap 6 rater didapatkan 

hasil bahwa keenam rater sudah valid. Berikut 

adalah penjelasan dari masing-masing rater: 

a. Rater 1 

Secara berturut-turut nilai dari Outfit MnSq, 

ZStd dan Pt measure correlation dari rater 1 

berturut-turut adalah 0,62; -1,4 dan 0,42. Hasil 

yang didapatkan termasuk dalam kondisi yang 

baik. Nilai Outfit MnSq yang sesuai 

menunjukkan bahwa rater 1 sudah sesuai 

ketentuan dalam memberikan penilaian. Nilai 

ZStd yang sesuai menunjukkan bahwa rater 1 

sudah layak menjadi validator dalam 

penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa rater 

1 memiliki konsistensi yang tinggi dalam 
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memberikan penilaian. 

b. Rater 2 

Nilai Outfit MnSq, ZStd dan Pt measure 

correlation dari rater 2 berturut-turut adalah 

1,84; -0,7 dan 0,27. Hasil yang didapatkan 

tersebut sudah sesuai dengan batasan 

diterimanya responden yang valid. Rater 

dalam memberikan penilaian sudah sesuai 

dengan ketentuan (ketelitian dan 

keterpercayaannya) serta rater layak 

dijadikan validator dalam penelitian ini. Dapat 

disimpulkan bahwa rater 2 memiliki 

konsistensi yang tinggi dalam memberikan 

penilaian. 

c. Rater 3 

Nilai Outfit MnSq, ZStd dan Pt measure 

correlation dari rater 3 secara berurutan 

adalah 0,57; -1,9 serta 0,43. Hasil analisis yang 

didapatkan sudah sesuai dengan batasan nilai 

yang ditetapkan. Dapat disimpulkan bahwa 

rater ketiga memiliki konsistensi yang layak 

menjadi rater dalam penelitian ini. 

d. Rater 4 

Nilai Outfit MnSq, ZStd dan Pt measure 

correlation dari rater 4 secara berurutan 
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adalah 1,26; 1,1; 0,28. Nilai yang didapatkan 

tersebut termasuk dalam kategori baik karena 

sesuai dengan batasan yang ditentukan. Dapat 

disimpulkan bahwa rater 4 termasuk dalam 

kategori rater yang memiiki konsistensi tinggi 

sehingga layak menjadi rater dalam penelitian 

ini. 

e. Rater 6 

Hasil analisis dari rater 6 terkait Outfit MnSq, 

ZStd dan Pt measure correlation secara 

berurutan adalah 1,21; 0,7; dan 0,38. Dari hasil 

analisis yang didapatkan dapat disimpulkan 

bahwa rater 6 memiliki ketelitian dan 

keterpercayaan dalam memberikan penilaian. 

Rater 6 menempati kategori layak menjadi 

rater dalam memberikan penilaian terhadap 

video interaktif materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit berbasis green chemistry. Rater 

6 dapat disimpulkan memiliki konsistensi 

yang tinggi dalam menjadi rater penelitian ini. 

f. Rater 7 

Analisis nilai Outfit MnSq, ZStd dan Pt measure 

correlation dari rater 7 secara berurutan 

adalah 1,08; 0,3; dan 0,51. Dari hasil yang 

didapatkan tersebut menunjukkan bahwa 
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rater 7 memiliki konsistensi yang layak dalam 

memberikan penilaian terhadap video 

interaktif larutan elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry. 

3. Kelayakan media  

Uji kelayakan media dilakukan dengan 

menganalisis item yang telah diberikan penilaian 

oleh rater serta analisis terhadap respon siswa. 

Analisis media penting dilakukan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang digunakan 

bersifat baik atau tidak, serta apakah mampu 

memberikan informasi yang tepat atau tidak 

(Wahyuningsih and Azizah, 2020). Berikut adalah 

hasil analisis media yang didesain berdasarkan 

penilaian rater: 

a) Kriteria item 1 : kejelasan suara 

Kejelasan suara merupakan hal yang penting 

dalam pengembangan suatu media 

pembelajaran (Awalia and Marlina, 2014). 

Semakin jelas suara dalam suatu media 

pembelajaran maka semakin baik pula media 

pembelajaran tersebut. Kriteria kejelasan 

suara diantaranya musik pengiring bersifat 

soft sehingga tidak mengganggu penyampaian 

materi dari video tersebut serta musik 
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pengiring yang digunakan bukan musik yang 

populer (Riyana, 2007). Item 1 dalam 

instrumen membahas tentang kejelasan suara 

dalam video interaktif yang didesain. Adapun 

indikator yang ada dalam kriteria kejelasan 

suara meliputi kesesuaian volume suara 

(backsong dengan suara dalam menyampaikan 

materi), ketepatan intonasi serta tempo dalam 

menyampaikan materi sudah sesuai. Backsong 

yang digunakan dalam video interaktif yang 

didesain adalah musik dengan tempo irama 

yang sedang. Hal tersebut sesuai dengan 

kriteria musik pendamping dalam media 

pembelajaran (Pratiwi and Ismaniati, 2017). 

Hasil dari analisis item 1 terhadap nilai Outfit 

MnSq, ZStd dan Pt measure correlation secara 

berurutan adalah 1,00; 0,1 dan 0,12. Nilai dari 

masing-masing data yang dihasilkan sudah 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Data 

yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

kejelasan suara dalam video interaktif larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry yang didesain sudah layak. Berikut 

adalah beberapa penilaian dari rater terkait 

item kejelasan suara: 
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Tabel 4. 7 Penilaian rater terkait item 
kejelasan suara 

Rater Hasil penilaian 

R1 Sangat jelas 

R2 Jelas  

R3 Jelas 

R4 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Sangat jelas 

R7 Jelas 

 

Selain memberikan data skoring, rater juga 

memberikan saran terkait video interaktif 

yang didesain. Beberapa saran tersebut 

diantaranya: rater ketiga (R3) memberikan 

saran terkait kejelasan suara dalam media 

yang didesain yakni intonasi suara masih ada 

yang perlu diperbaiki. Rater ketujuh (R7) juga 

memberikan saran untuk backsong dibagian 

awal video lebih dikecilkan lagi karena 

terkesan mengganggu. Berdasarkan saran dari 

rater ketiga dan ketujuh kemudian peneliti 

melakukan revisi terhadap media yang sudah 

didesain sebelumnya. 
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b) Item 2 : kejelasan bahasa 

Kejelasan bahasa dalam suatu media 

diantaranya memiliki beberapa kriteria yakni 

media menggunakan bahasa yang baku, media 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

serta media menggunakan bahasa yang jelas 

(tidak menimbulkan makna ganda) (Prastowo, 

2013a). Item 2 membahas terkait kejelasan 

bahasa dalam media yang didesain. Terdapat 

beberapa indikator  kejelasan bahasa dalam 

penelitian ini yang meliputi kejelasan 

artikulasi, penggunaan bahasa yang baku, 

serta bahasa yang digunakan mudah dipahami. 

Kejelasan bahasa dalam pengembangan media 

adalah hal yang perlu diperhatikan karena 

kejelasan bahasa yang digunakan berkaitan 

dengan pemahaman siswa (Prastowo, 2013b). 

Semakin jelas bahasa yang digunakan dalam 

media pembelajaran maka diharapkan siswa 

semakin mudah memahami suatu materi. Nilai 

Outfit MnSq, ZStd dan Pt measure correlation 

yang dihasilkan secara berurutan adalah 1,08; 

0,3; 0,00. Dari nilai yang didapatkan dapat 

disimpulkan bahwa kejelasan bahasa dalam 
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media yang didesain sudah sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan. Berikut adalah hasil 

penilaian skoring dari beberapa rater: 

Tabel 4. 8 Penilaian rater terkait kejelasan bahasa 

Rater Hasil penilaian 

R1 Sangat jelas 

R2 Jelas 

R3 Jelas 

R4 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Sangat jelas 

R7 Sangat jelas 

 

Rater tidak memberikan saran terkait 

kejelasan bahasa, hal tersebut menunjukkan 

bahwa rater sepakat bahwa bahasa yang 

digunakan sudah jelas. 

c) Item 3 : kejelasan gambar 

Kejelasan gambar dalam suatu media adalah 

hal yang harus diperhatikan dalam 

pengembangan media. Semakin menariknya 

gambar dalam suatu media maka akan 

memberikan kesan positif pada siswa 

(Sudarmika and Parmiti, 2018). Selain gambar, 
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proporsi dalam media pembelajaran 

merupakan hal yang penting. Proporsi tulisan 

dalam media pembelajaran yang baik yakni 

penggunaan jenis dan ukuran font yang mudah 

diamati (Panjaitan, Wahyuni and Mega, 2019). 

Item 3 membahas terkait kejelasan gambar 

dalam video interaktif larutan elektrolit dan 

non elektrolit berbasis green chemistry. 

Indikator dalam kejelasan gambar meliputi 

kesesuaian tulisan, gambar yang dimasukkan 

sesuai dengan materi serta gambar dalam 

video interaktif jelas. Hasil analisis kejelasan 

gambar terhadap media yang didesain 

termasuk dalam kategori valid. Hal itu dapat 

dilihat dari nilai Outfit MnSq, ZStd dan Pt 

measure correlation yang dihasilkan berturut-

turut adalah 1,5; 1,3 serta 0,41. Data yang 

didapatkan sudah sesuai dengan kategori yang 

telah ditetapkan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kejelasan gambar dalam media yang 

didesain sudah termasuk kategori layak. 

Berikut adalah hasil penilaian dari rater 

terhadap kejelasan gambar dalam media yang 

didesain: 
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Tabel 4. 9 Penilaian rater terkait kejelasan gambar 

Rater Hasil penilaian 

R1 Jelas 

R2 Jelas 

R3 Jelas 

R4 Jelas 

R5 Sangat jelas 

R6 Jelas 

R7 Jelas 

 

Selain didapatkan data penilaian secara 

skoring, juga didapatkan saran dari para ahli 

terkait item kejelasan gambar. Beberapa saran 

tersebut diantaranya saran dari rater pertama 

(R1) yakni  pada saat menampilkan alat 

sebaiknya ditampilkan gambarnya. Rater 

kedua (R2) memberikan saran saat 

pengambilan video lebih di perbesar lagi 

supaya terlihat jelas. Rater keenam (R6) 

memberikan saran saat menampilkan alat 

untuk diberikan gambar alatnya bukan hanya 

tulisan saja. Saran-saran dari rater tersebut 

kemudian digunakan untuk merevisi video 
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interaktif yang sudah didesain. Berikut adalah 

perbedaan video interaktif yang sudah direvisi 

dan belum direvisi: 

 

Tabel 4. 10 Perbedaan item kejelasan gambar 
sebelum dan sesudah revisi 

Kriteria Sebelum 
revisi 

Sesudah 
revisi 

Saat 

menampilkan 

alat 

sebaiknya 

ditampilkan 

gambarnya 

 

 

 

 

Pengambilan 

video lebih di 

zoom lagi 

  

 

d) Item 4 : kejelasan isi 

Media pembelajaran adalah alat bantu dalam 

suatu pembelajaran (Muammar and Suhartina, 

2018). Media pembelajaran  yang baik adalah 
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media pembelajaran yang isinya memiliki 

kejelasan serta tujuan dari pembelajaran 

dapat tersampaikan dalam media tersebut 

(Riyana, 2007). Indikator penilaian kejelasan 

isi dalam penelitian ini meliputi tidak adanya 

miskonsepsi dalam media yang didesain, 

semua materi dapat tersampaikan dalam 

media, video interaktif menjelaskan garis 

besar gambaran materi. Analisis kejelasan isi 

dalam media yang didesain dapat dilihat dari 

nilai Outfit MnSq, ZStd dan Pt measure 

correlation yang dihasilkan. Nilai Outfit MnSq, 

ZStd dan Pt measure correlation yang 

dihasilkan berturut-turut adalah 1,01; 0,1 dan 

-0,12. Nilai yang didapatkan tersebut 

menunjukkan bahwa kejelasan isi  dalam 

video yang didesain tidak valid. Nilai yang 

tidak valid tersebut karena adanya keacakan 

oleh rater saat memberikan penilaian (rater 

memberikan penilaian yang berbeda) sehingga 

kriterianya tidak sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan oleh rasch model. Berikut 

adalah penilaian dari rater terkait media yang 

didesain: 
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Tabel 4. 11 Penilaian rater terkait kejelasan isi 

Rater Hasil penilaian 

R1 Sangat jelas 

R2 Jelas 

R3 Jelas 

R4 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Kurang jelas 

R7 Jelas 

 

Saran dari rater terkait kejelasan isi dari video 

interaktif larutan elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry diantaranya saran 

dari rater ketiga “apakah semua senyawa ionik 

masuk kedalam larutan elektrolit kuat?”. Tidak 

semua larutan yang bersifat ionik termasuk 

dalam larutan elektrolit kuat. Video interaktif 

yang didesain masih terdapat miskonsepsi. 

Kesalahan/miskonsepsi tersebut kemudian 

penulis benarkan didalam video yang telah 

direvisi. 

e) Item 5 : kebenaran isi 

Item kelima dalam instrumen membahas 

terkait kebenaran isi video interaktif larutan 
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elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry. Hasil analisis terhadap nilai Outfit 

MnSq, ZStd dan Pt measure correlation 

didapatkan hasil secara berturut-turut 0,72; -

0,7; 0,57. Dari data yang didapatkan 

menunjukkan bahwa kebenaran isi dari media 

yang didesain bersifat valid. Berikut adalah 

daftar nilai yang diberikan oleh rater terhadap 

kebenaran isi dalam media: 

Tabel 4. 12 Penilaian rater terkait kebenaran isi 

Rater Hasil penilaian 

R1 Jelas 

R2 Jelas 

R3 Jelas 

R4 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Jelas 

R7 Jelas 

    

 

  Tidak ada saran dari para ahli terkait 

kebenaran isi dalam materi, hal tersebut 

menunjukkan bahwa para ahli sepakat terkait 

kebenaran isi dari media yang didesain sudah 
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sesuai. 

f) Item 6 : kesesuaian dengan kurikulum 

Pengembangan suatu media harus disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku (Purwanti, 

2015) serta sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan (Rohani, 

2014). Adapun indikator dari item kesesuaian 

dengan kurikulum adalah media berisi 

penjelasan yang sesuai kompetensi dasar, 

indikator serta tujuan pembelajaran. Hasil 

analisis rasch terhadap kesesuaian kurikulum 

dapat dilihat dari  nilai Outfit MnSq, ZStd dan 

Pt measure correlation. Secara berturut-turut 

didapatkan hasil sebesar 0,76; -0,8 serta 0,40. 

Data yang dihasilkan sudah sesuai dengan 

batasan yang ditentukan. Hasil analisis 

tersebut menunjukkan bahwa video interaktif 

larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 

green chemistry yang didesain sudah sesuai 

dengan kurikulum. Berikut adalah hasil 

penilaian rater terhadap kesesuaian media 

dengan kurikulum: 

Tabel 4. 13 Penilaian rater terkait kesesuaian 
media dengan kurikulum 
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Rater Hasil penilaian 

R1 Sangat jelas 

R2 Jelas 

R3 Sangat jelas 

R4 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Sangat jelas 

R7 Jelas 

 

Selain data skoring, sebagian ahli juga 

memberikan saran. Rater keenam (R6) 

memberikan saran bahwa tulisan K.D di video 

interaktif yang didesain sebagian tertutup 

properti desain. Saran dari rater keenam 

tersebut kemudian dijadikan acuan dalam 

melakukan revisi. Berikut adalah perbedaan 

video yang direvisi dan sesudah direvisi: 
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Tabel 4. 14 Perbedaan item kesesuaian kurikulum sebelum 
dan sesudah revisi 

Kriteria Sebelum revisi Sesudah revisi 

Tulisan 

K.D 

tertutup 

properti 

desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g) Item 7 : Praktikum menerapkan prinsip green 

chemistry 

Green chemistry merupakan hal yang sangat 

penting diterapkan mengingat keadaan 

lingkungan yang semakin rusak 

(Wahyuningsih and Rohmah, 2017). Prinsip 

green chemistry dapat diterapkan dalam 

praktikum kimia. Penerapan green chemistry 

dalam praktikum ini menggunakan beberapa 

prinsip diantaranya penggunaan bahan baku 

terbarukan, mendesain proses kimia yang 

aman serta meminimalisir potensi kecelakaan. 

Praktikum didesain menggunakan bahan yang 

tidak menimbulkan limbah berbahaya serta 
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tidak membahayakan manusia. Adanya 

praktikum berbasis green chemistry akan 

menghilangkan cara pikir siswa bahwa kimia 

itu identik dengan bahan-bahan kimia yang 

berbahaya. Kimia itu bersifat luas, tidak hanya 

berkaitan dengan bahan-bahan yang 

berbahaya. Hasil analisis rasch model 

menunjukkan bahwa praktikum dalam video 

interaktif yang didesain sudah menerapkan 

prinsip green chemistry. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai Outfit MnSq, ZStd dan 

Pt measure correlation secara berturut-turut 

0,82; -0,5; 0,40 masuk kedalam kategori valid. 

Adapun hasil penilaian dari responden tertera 

dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 15 Penilaian rater terkait praktikum  
menerapkan prinsip green chemistry 

Rater Hasil penilaian 

R1 Sangat jelas 

R2 Jelas  

R3 Sangat jelas 

R4 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Sangat jelas 
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R7 Sangat jelas 

 

Tidak terdapat saran dari rater. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa rater sepakat terkait 

praktikum yang terdapat dalam video 

interaktif yang didesain sudah menerapkan 

prinsip green chemistry. 

h) Item 8 : Praktikum mudah dilakukan secara 

mandiri di rumah 

Pembelajaran blended learning menjadikan 

semua pembelajaran harus dapat diakses 

secara mudah dari rumah, tak terkecuali 

praktikum. Pembelajaran blended learning 

tidak memungkinkan semua siswa dapat 

melakukan praktikum di laboratorium. 

Dibutuhkan metode praktikum yang mudah 

dipahami dengan langkah yang tidak rumit 

supaya siswa dapat menirukannya (Handayani 

and Agus, 2020). Semakin mudah praktikum 

dilakukan maka akan semakin mudah ditiru 

oleh siswa tanpa harus menghilangkan 

substansi penting dari tujuan praktikum itu 

sendiri (Widayanti, Mulyanti and Izzatin, 

2021).  Praktikum yang mudah dilakukan 
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secara mandiri akan meningkatkan minat 

belajar siswa terhadap kimia (Mariyam, 

Lestari and Afniyanti, 2015) . Analisis nilai 

Outfit MnSq, ZStd dan Pt measure correlation 

secara berurutan adalah 0.80; -0,6 serta 0,46. 

Dari nilai yang didapatkan menunjukkan 

bahwa praktikum yang didesain mudah 

dilakukan secara mandiri dirumah. Adapun 

penilaian dari para ahli tertera dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4. 16 Penilaian rater terkait praktikum 
mudah dilakukan secara mandiri dari rumah 

 
Rater Hasil penilaian 

R1 Sangat jelas 

R2 Jelas 

R3 Sangat jelas 

R4 Jelas 

R5 Sangat jelas 

R6 Sangat jelas 

R7 Sangat jelas 

 

Tidak ada saran dari para ahli yang 

menunjukkan bahwa para ahli sepakat bahwa 

tentang video interaktif  yang didesain sudah 
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berisi praktikum yang mudah dilakukan 

secara mandiri dari rumah. 

i) Item 9 : praktikum menggunakan bahan yang 

murah dan mudah ditemukan 

Praktikum yang didesain dengan bahan yang 

murah dan mudah ditemukan maka akan lebih 

mudah untuk dilakukan (Widayanti, Mulyanti 

and Izzatin, 2021). Praktikum menggunakan 

bahan yang murah dan mudah memiliki sifat 

yang ekonomis. Selain itu, praktikum dapat 

menarik minat belajar siswa terhadap kimia. 

Video interaktif yang didesain menggunakan 

praktikum dengan bahan yang murah dan 

mudah dilakukan. Hal tersebut didukung dari 

hasil analisis yang didapatkan terhadap nilai 

Outfit MnSq, ZStd dan Pt measure correlation 

secara berurutan yakni 0,84; -0,5 dan 0,28. 

Nilai yang didapatkan sudah sesuai dengan 

batasan nilai yang ditetapkan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa praktikum yang didesain 

menggunakan bahan yang murah dan mudah 

ditemukan. Berikut adalah hasil penilaian 

rater terhadap item 9: 
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Tabel 4. 17 Penilaian rater terkait bahan yang 
digunakan mudah dan murah 

Rater Hasil penilaian 

R1 Sangat jelas 

R2 Jelas 

R3 Sangat jelas 

R4 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Sangat jelas 

R7 Jelas 

 

Rater tidak memberikan saran terkait item ini. 

Hal tersebut memberikan arti bahwa dari 

rater sepakat terkait praktikum yang didesain 

sudah menggunakan bahan yang murah dan 

mudah untuk dilakukan. 

j) Item 10 : media pembelajaran larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis green 

chemistry dengan video interaktif dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran 

Pengembangan suatu media pembelajaran 

harus memenuhi beberapa kriteria (Riyana, 

2007) diantaranya durasi video interaktif yang 

didesain tidak terlalu panjang dan tidak terlalu 

pendek.  Manusia memiliki keterbatasan untuk 
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melakukan konsentrasi, sehingga rentang 

video pembelajaran yang baik yakni antara 15-

20 menit. Pengembangan media video harus 

memiliki beberapa tujuan untuk mendukung 

aspek kognitif, afektif serta psikomotorik 

siswa (Anderson, 1994). Video yang didesain 

sudah memenuhi tujuan tersebut. Aspek 

kognitif siswa adalah aspek yang berkaitan 

dengan kecerdasan siswa. Aspek afektif siswa 

adalah aspek yang berkaitan dengan perilaku 

dan sikap siswa (Syafi’i, Marfiyanto and 

Rodiyah, 2018). Tujuan untuk mendukung 

kognitif siswa dapat dilihat pada video yang 

didesain berisi materi-materi terkait larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Aspek tujuan 

afektif dalam video yakni diharapkan video 

interaktif yang didesain mampu 

mempengaruhi sikap siswa yakni ketelitian, 

mandiri serta keaktifan. Aspek tujuan 

psikomotorik dalam penelitian ini adalah 

memberikan gambaran terkait percobaan 

larutan elektrolit dan non elektrolit sehingga 

siswa diharapkan mampu menirukannya. Hasil 

analisis terhadap nilai Outfit MnSq, ZStd dan Pt 

measure correlation secara berturut-turut 
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adalah 1,29; 0,9 dan 0,46. Nilai yang dihasilkan 

sudah sesuai dengan batasan nilai yang 

ditetapkan (tidak kurang dan tidak melebihi). 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa media 

pembelajaran video interaktif yang didesain 

dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia. 

Berikut adalah beberapa penilaian dari rater 

terkait item10: 

 

Tabel 4. 18 Penilaian rater terkait video interaktif 
dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia 

 
Rater Hasil penilaian 

R1 Jelas 

R2 Jelas 

R3 Jelas 

R4 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Sangat jelas 

R7 Jelas 

 

Penilaian skoring dari rater sepakat bahwa 

video interaktif yang didesain dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran kimia, 

namun masih terdapat beberapa saran dari 
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rater diantaranya: rater ketiga (R3) 

memberikan saran yakni saat memberikan 

pertanyaan divideo diberikan jeda waktu 

untuk menjawab. Rater keempat (R4) 

memberikan saran untuk video 

dikombinasikan dengan beberapa animasi. 

Rater kelima (R5) memberikan saran saat 

merakit alat praktikum lebih diperlihatkan 

langkahnya secara jelas lagi. Beberapa saran 

dari rater tersebut kemudian akan dilakukan 

revisi untuk mendesain video interaktif yang 

lebih baik lagi. 

 Kelayakan media yang didesain juga diukur 

dari nilai measure yang didapatkan. Nilai measure 

menunjukkan kualitas item dalam suatu media 

yang didesain (Sumintono and Widhiarso, 2015). 

Kualitas item yang bagus ketika suatu item 

mempunyai nilai di atas nilai median, sedangkan 

kualitas item yang kurang bagus ketika 

mempunyai nilai dibawah median. Berikut adalah 

penjelasan terkait nilai measure dalam media yang 

didesain: 

a. Logit measure 1-0 

Logit measure 1-0 merupakan item dengan 

kualitas yang bagus. Item dalam logit measure 
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tersebut meliputi : kejelasan gambar dengan 

nilai 0,98; kejelasan isi dengan nilai 1,41; 

kejelasan suara dengan nilai 0,32; kejelasan 

bahasa dengan nilai 0,32; kebenaran isi 

dengan materi mempunyai nilai 0,32 dan 

praktikum cocok diterapkan dalam 

pembelajaran dengan nilai 0,1 

b. Logit 0 – (-1) 

Logit measure 0- (-1) merupakan item dengan 

kualitas yang kurang bagus. Item dengan logit 

measure ini meliputi : kesesuaian media 

dengan kurikulum mendapatkan nilai -0,56; 

praktikum menggunakan bahan yang murah 

dan mudah didapatkan dengan nilai -0,56; 

praktikum mudah ditirukan siswa dirumah 

dengan nilai -1,04 serta praktikum 

menerapkan prinsip green chemistry dengan 

nilai -1,30. 

 Analisis kualitas media yang didesain juga 

dilihat dari respon siswa. Analisis kualitas video 

interaktif larutan elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry selain dilakukan 

penilaian oleh para ahli, juga dilakukan penilaian 

oleh siswa. Penilaian dari siswa tersebut meliputi 

beberapa indikator yakni : 
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a) Metode praktikum dalam media yang didesain 

mudah dipahami dan ditirukan 

Berdasarkan data yang didapatkan terlihat 

bahwa siswa lebih banyak menjawab setuju 

dengan persentase 90%. 10% siswa yang lain 

adalah siswa yang menjawab tidak setuju 

dikarenakan siswa menganggap susah cara 

merangkai alat uji elektrolit yang digunakan. 

Siswa tersebut tidak menyukai cara merangkai 

alat-alat listrik. 

b) Tampilan dalam media yang didesain menarik 

Pembelajaran yang menyenangkan adalah 

pembelajaran yang tidak membuat siswa 

bosan dalam belajar. Pembelajaran yang 

menyenangkan harus diciptakan dalam 

kegiatan belajar mengajar satunya dengan 

media yang digunakan harus menarik minat 

belajar siswa (Hakim, 2018). Berdasarkan data 

respon yang didapatkan dari 10 siswa 

didapatkan hasil bahwa persentase siswa 

menjawab setuju sebanyak 100%. Dari hasil 

yang didapatkan tersebut menunjukkan 

bahwa siswa tertarik pada media yang 

didesain. 
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c) Alat dan bahan praktikum yang digunakan 

dalam video mudah ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Penggunaan alat dan bahan praktikum yang 

mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari diharapkan dapat digunakan dalam 

praktikum mandiri serta menerapkan prinsip 

green chemistry (Widayanti, Mulyanti and 

Izzatin, 2021). Praktikum dengan alat dan 

bahan yang mudah ditemukan dalalam 

keseharian akan menghilangkan opini siswa 

bahwa kimia itu selalu berkaitan dengan 

bahan-bahan berbahaya di laboratorium. 

Berdasarkan data respon dari 10 siswa terkait 

video interaktif yang didesain, didapatkan 

hasil bahwa siswa menjawab setuju dengan 

persentase 100%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semua siswa setuju jika media yang 

didesain  menggunakan alat dan bahan yang 

mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. 

d) Bahan-bahan praktikum yang digunakan 

dalam video bersifat ramah lingkungan 

Penggunaan bahan-bahan praktikum yang 

ramah lingkungan tidak akan memberikan 
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kerusakan pada lingkungan (Lasia, Wiratini 

and Budiada, 2012). Praktikum yang bersifat 

ramah lingkungan harus diterapkan 

mengingat masa kini sudah banyak terjadi 

kerusakan lingkungan (Sya’ban, 2014). 

Berdasarkan data respon dari 10 siswa 

didapatkan hasil bahwa siswa menjawab 

setuju sebanyak 100%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa setuju terhadap 

bahan yang digunakan dalam praktikum 

bersifat ramah lingkungan. 

e) Penjelasan materi dalam video mudah 

dipahami 

Media pembelajaran merupakan alat bantu 

siswa dalam memahami suatu materi 

pembelajaran. Media yang baik adalah media 

yang mudah dipahami oleh siswa (Nurrita, 

2018). Dari data respon yang didapatkan dari 

10 siswa, persentase siswa menjawab setuju 

sebanyak 90%. Sedangkan 10% menjawab 

tidak setuju. Satu siswa menjawab demikian 

karena menurut data yang didapatkan peneliti, 

siswa tersebut memiliki kemampuan yang 

rendah terhadap mata pelajaran kimia.  

 



 

119 

 

f) Suara yang ada dalam video mudah dipahami 

dan jelas didengarkan 

Berdasarkan data respon dari 10 siswa 

didapatkan hasil bahwa siswa yang menjawab 

setuju dengan persentase 100%.  Semua siswa 

setuju terhadap suara dalammedia sudah jelas 

dan mudah dipahami. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa video interaktif yang 

didesain memiliki suara yang jelas dan mudah 

dipahami. 

g) Dengan menonton video ini, saya menjadi 

memahami konsep larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

Data respon dari 10 siswa didapatkan hasil 

bahwa 90% siswa menjawab setuju dan 10% 

siswa menjawab tidak setuju.  Dari data yang 

didapatkan peneliti dari guru kimia 

menunjukkan bahwa siswa yang menjawab 

“tidak” tersebut adalah siswa dengan kriteria 

rendah dalam memahami mata pelajaran 

kimia. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian hanya dilakukan uji kelayakan dari para 

ahli dan respon menurut siswa. Penelitian yang 
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dilakukan belum digunakan untuk menguji 

kemampuan siswa karena penelitian dilakukan 

mendekati liburan akhir semester.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Desain video interaktif 

Desain dari video interaktif berisi tentang 

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, apersepsi, 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit, serta 

praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry. 

2. Analisis konsistensi rater  

 Analisis konsistensi rater dilakukan terhadap 

7 rater yang memberikan penilaian terhadap 

video interaktif larutan elektrolit dan non 

elektrolit berbasis green chemistry. Analisis 

pertama dilakukan terhadap 7 rater yang sudah 

memberikan penilaian. Hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa rater 5 (R5) tidak valid 

dalam memberikan penilaian. Data yang 

dihasilkan tersebut kemudian dilakukan analisis 

ulang terhadap 6 rater untuk menentukan rater 

yang valid dalam melakukan penilaian. Hasil 

analisis terhadap 6 rater didapatkan hasil bahwa 

keenam rater sudah valid dalam memberikan 
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penilaian.  

3. Analisis kelayakan dari media yang didesain 

berdasarkan penilaian para rater dan respon 

siswa 

Uji kelayakan media dilakukan dengan 

menganalisis item yang telah diberikan penilaian 

oleh rater dan siswa serta analisis nilai measure. 

Analisis terhadap item didapatkan hasil bahwa 

item kejelasan isi dalam media tidak valid. Analisis 

respon siswa terhadap media yang didesain 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa setuju 

terhadap media yang didesain. 

B. Implikasi 

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini tentunya 

memiliki implikasi pada dunia pendidikan terkhsusus 

kimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

yang didesain layak sebagai video interaktif larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Adanya pembelajaran 

blended learning maka perlu adanya upaya untuk 

mendesain media pembelajaran berupa video 

interaktif pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Praktikum materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit yang selama ini dilakukan menggunakan 

bahan-bahan kimia yang membahayakan praktikan 

serta dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. 



 

123 

 

Maka perlu dilakukan praktikum berbasis green 

chemistry untuk menanggulangi hal tersebut. 

C. Saran  

Berikut adalah beberapa saran yang dapat peneliti 

tulis dalam skripsi ini: 

1. Perlu didesain video interaktif berbasis green 

chemistry pada materi-materi kimia yang lainnya. 

2. Video interaktif larutan elektrolit dan non 

elektrolit berbasis green chemistry yang didesain 

diharapkan dapat diterapkan kepada siswa dalam 

skala yang besar sehingga lebih memberikan 

manfaat. 
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LAMPIRAN 
LAMPIRAN 1 
 

PEDOMAN PENILAIAN PARA AHLI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

ITEM SKOR KRITERIA PENILAIAN 

Kejelasan suara 4 Apabila volume suara sesuai, intonasi serta tempo 

tepat  

3 Apabila 2 kriteria terpenuhi 

2 Apabila 1 kriteria terpenuhi 

1 Apabila tidak ada kriteria yang terpenuhi 

Kejelasan bahasa 4 Apabila artikulasi jelas, penggunaan bahasa baku, 

serta mudah dipahami 

3 Apabila 2 kriteria terpenuhi 
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2 Apabila 1 kriteria terpenuhi 

1 Apabila tidak ada kriteria yang terpenuhi 

Kejelasan gambar 4 Apabila proporsi tulisan sesuai, gambar yang 

dimasukkan sesuai dengan materi serta gambar 

dalam media darin jelas 

3 Apabila 2 kriteria terpenuhi 

2 Apabila 1 kriteria terpenuhi 

1 Apabila tidak ada kriteria yang terpenuhi 

Kejelasan isi 4 Apabila tidak ada miskonsepsi, semua materi dapat 

tersampaikan, video menjelaskan garis besar 

gambaran materi  

3 Apabila 2 kriteria terpenuhi 

2 Apabila 1 kriteria terpenuhi 

1 Apabila tidak ada kriteria yang terpenuhi 
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Kebenaran isi 4 Apabila tujuan dalam praktikum jelas, video berisi 

materi yang sesuai teori, penyampaian materi benar 

3 Apabila 2 kriteria terpenuhi 

2 Apabila 1 kriteria terpenuhi 

1 Apabila tidak ada kriteria yang terpenuhi 

Kesesuaian dengan kurikulum 4 Apabila media berisi penjelasan yang sesuai 

kompetensi dasar, indikator serta tujuan 

pembelajaran 

3 Apabila 2 kriteria terpenuhi 

 2 Apabila 1 kriteria terpenuhi 

1 Apabila tidak ada kriteria yang terpenuhi 

Praktikum mudah dilakukan 

secara mandiri di rumah 

4 Apabila metode dalam praktikum mudah dilakukan, 

bahan yang dibutuhkan mudah didapatkan, video 

berisi demonstrasi yang jelas 
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3 Apabila 2 kriteria terpenuhi 

2 Apabila 1 kriteria terpenuhi 

1 Apabila tidak ada kriteria yang terpenuhi 

Praktikum menerapkan prinsip 

green chemistry 

4 Apabila praktikumbersifat ramah lingkungan, 

apabila bahan yang digunakan tidak memberikan 

kerusakan pada lingkungan, apabila praktikum tidak 

menghasilkan limbah berbahaya 

3 Apabila 2 kriteria terpenuhi 

2 Apabila 1 kriteria terpenuhi 

1 Apabila tidak ada kriteria yang terpenuhi 

Praktikum menggunakan bahan 

yang murah dan mudah 

dilakukan 

4 Apabila bahan yang digunakan ada disekitar 

rumah,bahan mudah ditemukan serta bahan 

mempunyai harga yang relatif murah 

3 Apabila 2 kriteria terpenuhi 
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2 Apabila 1 kriteria terpenuhi 

1 Apabila tidak ada kriteria yang terpenuhi 

Media pembelajaran larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry dengan 

video interaktif dapat 

diterapkan dalam pembelajaran 

kimia 

4 Apabila tampilan dalam media menarik, apabila 

media dapat mendukung kompetensi kognitif, afektif, 

psikomotorik siswa, video interaktif memiliki durasi 

yang tepat 

3 Apabila 2 kriteria terpenuhi 

2 Apabila 1 kriteria terpenuhi 

1 Apabila tidak ada kriteria yang terpenuhi 
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LAMPIRAN 2 

 

LEMBAR PENILAIAN PARA AHLI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

IDENTITAS JAWABAN 

Nama   

Gender  Perempuan /Laki-laki 

Instansi   

Pernah atau sedang mengajar materi/praktikum 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

Ya/tidak  

Lama mengajar <5 tahun/ >5 tahun  

Pendidikan terakhir S1/S2/S3 
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NO KRITERIA JAWABAN SARAN 

4 3 2 1   

1 Kejelasan suara      

2 Kejelasan bahasa      

3 Kejelasan gambar      

4 Kejelasan isi      

5 Kebenaran isi      

6 Kesesuaian 

dengan kurikulum 

     

7 Praktikum mudah 

dilakukan secara 

mandiri di rumah 

     

8 Praktikum 

menerapkan 
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prinsip green 

chemistry 

9 Praktikum 

menggunakan 

bahan yang murah 

dan mudah 

dilakukan 

      

10 Media 

pembelajaran 

larutan elektrolit 

dan non elektrolit 

berbasis green 

chemistry dengan 

video interaktif 
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dapat diterapkan 

dalam 

pembelajaran 

kimia 
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LAMPIRAN 3 

 

HASIL PENILAIAN PARA AHLI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

IDENTITAS JAWABAN 

Nama  Responden 1 

Gender  Perempuan  

Instansi  SMK Bhina Tunas Bhakti 

Pernah atau sedang mengajar materi/praktikum 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

Ya  

Lama mengajar >5 tahun  

Pendidikan terakhir S1 
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NO KRITERIA JAWABAN SARAN 

4 3 2 1 

1 Kejelasan suara ✓     

2 Kejelasan bahasa ✓     

3 Kejelasan gambar  ✓   o Pada saat pengujian 

elektrolit lemah pada 

bagian elektroda 

diperlihatkan lagi 

o Pada saat menampilkan 

alat sebaiknya 

ditampilkan gambarnya 

4 Kejelasan isi ✓     

5 Kebenaran isi  ✓    
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6 Kesesuaian dengan kurikulum ✓     

7 Praktikum mudah dilakukan 

secara mandiri di rumah 

✓     

8 Praktikum menerapkan prinsip 

green chemistry 

✓ 
 

    

9 Praktikum menggunakan bahan 

yang murah dan mudah 

dilakukan 

✓ 

 

    

10 Media pembelajaran larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

berbasis green chemistry dengan 

video interaktif dapat diterapkan 

dalam pembelajaran kimia 

 ✓ 
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LAMPIRAN 4 
 

HASIL PENILAIAN PARA AHLI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 
 
 

IDENTITAS JAWABAN 

Nama  Responden 2 

Gender  Perempuan  

Instansi  SMK NU Hasyim Asyari 

Pernah atau sedang mengajar materi/praktikum 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

Ya 

Lama mengajar <5 tahun  

Pendidikan terakhir S1 
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NO KRITERIA JAWABAN SARAN 

4 3 2 1  

1 Kejelasan suara  ✓    

2 Kejelasan bahasa  ✓    

3 Kejelasan gambar  ✓   Pengambilan video saat 

praktikum lebih di zoom 

supaya terlihat dekat 

4 Kejelasan isi  ✓    

5 Kebenaran isi  ✓    

6 Kesesuaian dengan kurikulum  ✓    

7 Praktikum mudah dilakukan secara mandiri 

di rumah 

 ✓    

8 Praktikum menerapkan prinsip green 

chemistry 

 ✓    
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9 Praktikum menggunakan bahan yang murah 

dan mudah dilakukan 

 ✓    

10 Media pembelajaran larutan elektrolit dan 

non elektrolit berbasis green chemistry 

dengan video interaktif dapat diterapkan 

dalam pembelajaran kimia 

 ✓    
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LAMPIRAN 5 
 
HASIL PENILAIAN PARA AHLI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

 

 

IDENTITAS JAWABAN 

Nama  Responden 3 

Gender  Laki-laki 

Instansi  SMA IT Akmala Sabila 

Pernah atau sedang mengajar materi/praktikum 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

Ya 

Lama mengajar <5 tahun  

Pendidikan terakhir S1 
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NO KRITERIA JAWABAN SARAN 

4 3 2 1  

1 Kejelasan suara  ✓   Intonasi suara perlu 

diperbaiki 

 

2 Kejelasan bahasa  ✓    

3 Kejelasan gambar  ✓    

4 Kejelasan isi  ✓   Benarkah semua senyawa 

ionik masuk dalam 

larutan elektrolit?  

5 Kebenaran isi  ✓    

6 Kesesuaian dengan kurikulum ✓     

7 Praktikum mudah dilakukan secara ✓     
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mandiri di rumah 

8 Praktikum menerapkan prinsip green 

chemistry 

✓     

9 Praktikum menggunakan bahan yang 

murah dan mudah dilakukan 

✓     

10 Media pembelajaran larutan elektrolit 

dan non elektrolit berbasis green 

chemistry dengan video interaktif dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kimia 

 ✓   Saat memberikan 

pertanyaan diberikan jeda 

untuk berpikir  
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LAMPIRAN 6 
 
HASIL PENILAIAN PARA AHLI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

IDENTITAS JAWABAN 

Nama  Responden 4 

Gender  Laki-laki 

Instansi  MA Marifatun Hasanah 

Pernah atau sedang mengajar materi/praktikum 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

Ya 

Lama mengajar <5 tahun 

Pendidikan terakhir S1 
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NO KRITERIA JAWABAN SARAN 

4 3 2 1  

1 Kejelasan suara  ✓    

2 Kejelasan bahasa  ✓    

3 Kejelasan gambar  ✓    

4 Kejelasan isi  ✓    

5 Kebenaran isi  ✓    

6 Kesesuaian dengan kurikulum  ✓    

7 Praktikum mudah dilakukan secara 

mandiri di rumah 

 ✓    

8 Praktikum menerapkan prinsip green 

chemistry 

 ✓    

9 Praktikum menggunakan bahan yang  ✓    



 

171 

 

murah dan mudah dilakukan 

10 Media pembelajaran larutan elektrolit 

dan non elektrolit berbasis green 

chemistry dengan video interaktif dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kimia 

 ✓   Dikombinasikan dengan 

animasi 
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LAMPIRAN 7 
 
HASIL PENILAIAN PARA AHLI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

IDENTITAS JAWABAN 

Nama  Responden 5 

Gender  Perempuan  

Instansi  MA Darul Ulum 

Pernah atau sedang mengajar materi/praktikum 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

Ya  

Lama mengajar <5 tahun  

Pendidikan terakhir S1 
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NO KRITERIA JAWABAN SARAN 

4 3 2 1  

1 Kejelasan suara  ✓    

2 Kejelasan bahasa  ✓    

3 Kejelasan gambar ✓     

4 Kejelasan isi  ✓    

5 Kebenaran isi  ✓    

6 Kesesuaian dengan kurikulum  ✓    

7 Praktikum mudah dilakukan secara 

mandiri di rumah 

 ✓    

8 Praktikum menerapkan prinsip green 

chemistry 

✓     

9 Praktikum menggunakan bahan yang  ✓    
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murah dan mudah dilakukan 

10 Media pembelajaran larutan elektrolit 

dan non elektrolit berbasis green 

chemistry dengan video interaktif dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kimia 

 ✓   Saat menampilkan 

langkah-langkah merakit 

alatnya lebih detail lagi 
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LAMPIRAN 8 
 
HASIL PENILAIAN PARA AHLI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

IDENTITAS JAWABAN 

Nama  Responden 6 

Gender  Laki-laki 

Instansi  SMA IT Latansa Cendekia 

Pernah atau sedang mengajar materi/praktikum 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

Ya  

Lama mengajar <5 tahun  

Pendidikan terakhir S1 
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NO KRITERIA JAWABAN SARAN 

4 3 2 1  

1 Kejelasan suara ✓     

2 Kejelasan bahasa ✓     

3 Kejelasan gambar  ✓   Saat menampilkan alat 

ditambahkan dengan 

gambarnya 

4 Kejelasan isi   ✓   

5 Kebenaran isi  ✓    

6 Kesesuaian dengan kurikulum ✓    Tulisan K.D sebagian 

tertutup properti desain  

 

7 Praktikum mudah dilakukan secara 

mandiri di rumah 

✓     
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8 Praktikum menerapkan prinsip green 

chemistry 

✓     

9 Praktikum menggunakan bahan yang 

murah dan mudah dilakukan 

✓     

10 Media pembelajaran larutan elektrolit 

dan non elektrolit berbasis green 

chemistry dengan video interaktif dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kimia 

✓     
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LAMPIRAN 9 
 
HASIL PENILAIAN PARA AHLI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

IDENTITAS JAWABAN 

Nama  Responden 7 

Gender  Laki-laki 

Instansi  SMK Bhina Tunas Bhakti 

Pernah atau sedang mengajar materi/praktikum 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

Ya 

Lama mengajar  >5 tahun  

Pendidikan terakhir S2 
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NO 

KRITERIA JAWABAN SARAN 

4 3 2 1  

1 Kejelasan suara  ✓   Backsong dibagian awal 

lebih dikecilkan karena 

terkesan mengganggu 

2 Kejelasan bahasa ✓     

3 Kejelasan gambar  ✓    

4 Kejelasan isi  ✓    

5 Kebenaran isi  ✓    

6 Kesesuaian dengan kurikulum  ✓    

7 Praktikum mudah dilakukan secara 

mandiri di rumah 

✓     

8 Praktikum menerapkan prinsip green 

chemistry 

✓     
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9 Praktikum menggunakan bahan yang 

murah dan mudah dilakukan 

 ✓    

10 Media pembelajaran larutan elektrolit 

dan non elektrolit berbasis green 

chemistry dengan video interaktif dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kimia 

 ✓    
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LAMPIRAN 10 

 

LEMBAR RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

  

Tampilan dalam media yang didesain menarik   

Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

  

Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan   

Penjelasan materi dalam video mudah dipahami   
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Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 
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LAMPIRAN 11 

 

HASIL RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

Responden 1 

KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

✓  

Tampilan dalam media yang didesain menarik ✓  

Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

✓  

Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan ✓  



 

184 

 

Penjelasan materi dalam video mudah dipahami ✓  

Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

✓  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

✓  
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LAMPIRAN 12 

 

HASIL RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

Responden 2 

KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

✓  

Tampilan dalam media yang didesain menarik ✓  

Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

✓  

Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan ✓  
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Penjelasan materi dalam video mudah dipahami ✓  

Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

✓  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

✓  
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LAMPIRAN 13 

 

HASIL RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

Responden 3 

KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

✓  

Tampilan dalam media yang didesain menarik ✓  

Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

✓  
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Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan ✓  

Penjelasan materi dalam video mudah dipahami ✓  

Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

✓  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

✓  
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LAMPIRAN 14 

 

HASIL RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

Responden 4 

KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

✓  

Tampilan dalam media yang didesain menarik ✓  

Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

✓  
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Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan ✓  

Penjelasan materi dalam video mudah dipahami ✓  

Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

✓  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

✓  
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LAMPIRAN 15 

 

HASIL RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

Responden 5 

KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

 ✓ 

Tampilan dalam media yang didesain menarik ✓  

Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

✓  

Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan ✓  
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Penjelasan materi dalam video mudah dipahami ✓  

Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

✓  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

✓  
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LAMPIRAN 16 

 

HASIL RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

Responden 6 

KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

✓  

Tampilan dalam media yang didesain menarik ✓  

Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

✓  
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Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan ✓  

Penjelasan materi dalam video mudah dipahami  ✓ 

Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

✓  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

 ✓ 
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LAMPIRAN 17 

 

HASIL RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

Responden 7 

KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

✓  

Tampilan dalam media yang didesain menarik ✓  

Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah ✓  
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ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan ✓  

Penjelasan materi dalam video mudah dipahami ✓  

Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

✓  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

✓  
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LAMPIRAN 18 

 

HASIL RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

Responden 8 

 
KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

✓  

Tampilan dalam media yang didesain menarik ✓  
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Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

✓  

Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan ✓  

Penjelasan materi dalam video mudah dipahami ✓  

Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

✓  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

✓  
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LAMPIRAN 19 

 

HASIL RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

Responden 9 

 
KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

✓  

Tampilan dalam media yang didesain menarik ✓  
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Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

✓  

Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan ✓  

Penjelasan materi dalam video mudah dipahami ✓  

Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

✓  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

✓  
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LAMPIRAN 20 

 

HASIL RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY DENGAN VIDEO INTERAKTIF 

 

Responden 9 

 

KRITERIA JAWABAN 

YA TIDAK 

Metode praktikum dalam media yang didesain mudah dipahami 

dan ditirukan 

✓  

Tampilan dalam media yang didesain menarik ✓  

Alat dan bahan praktikum yang digunakan dalam video mudah ✓  
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ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

Bahan yang digunakan dalam video bersifat ramah lingkungan ✓  

Penjelasan materi dalam video mudah dipahami ✓  

Suara yang ada dalam video jelas didengarkan dan mudah 

dipahami 

✓  

Dengan menonton video ini saya menjadi memahami konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

 ✓ 
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LAMPIRAN 21 
 

WHRIGHT MAP 
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